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ABSTRAK 

Purnomo , 2018. Peranan Perpustakaan Umum dalam Gerakan  Literasi Informasi Sebagai 

Sarana Pembelajaran Sepanjang Hayat (Studi Analisis pada Badan Layanan Perpustakaan 

Grhatama pustaka BPAD DIY) Tesis Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies 

Konsentrasi Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2018.Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui bentuk gerakan literasi informasi dan 

pembelajaran sepanjang hayat serta peranan perpustakaan umum dalam gerakan literasi 

informasi sebagai pembelajaran sepanjang hayat di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama 

Pustaka BPAD DIY. Dalam penelitian ini yang menjadi pokok permasalahan adalah (1) 

Bagaimana bentuk gerakan literasi informasi yang ada di balai layanan perpustakaan 

Grhatama Pustaka BPAD DIY? (2) Bagaimana bentuk pembelajaran sepanjang hayat yang 

ada di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY ? (3) Bagaimana peranan 

perpustakaan umum dalam gerakan literasi informasi sebagai pembelajaran sepanjang hayat 

di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY? Hasil penelitian yang 

diperoleh bahwa, bentuk gerakan literasi informasi yang ada di Balai Layanan Perpustakaan 

Grhatama Pustaka BPAD DIY berupa 1). Adanya pendidikan pemakai (user education) 

untuk mengenalkan seluk-beluk perpustakaan kepada pemustaka. Promosi perpustakaan agar 

perpustakaan dikenal, diketahui keberadaanya dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Adanya 

perpustakaan keliling sebagai layanan jemput bola, bagi pemustaka yang belum terjangkau 

atau di lokasi yang belum memiliki perpustakaan. Pojok baca sebagai layanan yang berupaya 

mendekatkan perpustakaan kepada masyarakat dengan menyediakan buku-buku bacaan di 

tempat umum, layanan jurnal elektronik sebagai referensi bacaan ilmiah dan gerakan literasi 

informasi melalui kegiatan masyarakat seperti kegiatan sosialisasi, event sosial dan 

pemberdayaan perpustakaan desa. 2). Pembelajaran sepenjang hayat yang dilakukan dalam 

bentuk layanan anak, dengan fasilitas yang ada berupa ruang bermain anak, ruang 

mendongeng, ruang musik, ruang koleksi anak dan ruang audio visual. Juga dengan 

keberadaan Rumah Belajar Modern yaitu perpustakaan berbasis kreativitas untuk 

memberdayakan masyarakat. 3). Peranan perpustakaan umum dalam gerakan literasi 

informasi sebagai pembelajaran sepanjang hayat di Balai Layana Perpustakaan Grhatama 

Pustaka BPAD DIY berupa promosi minat baca, menjadikan perpustakaan sebagai sumber 

informasi, menjadikan perpustakaan sebagai tempat pendidikan informal dan nonformal, 

perpustakaan sebagai penunjang pendidikan dan sumber informasi, perpustakaan sebagai 

wahana rekreasi dan sebagai apresiasi budaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif, dengan pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, dokumentasi, 

observasi langsung dan analisis data yang diperoleh di lapangan. Balai Layanan Perpustakaan 

Grhatama Pustaka BPAD DIY telah melaksanakan fungsinya sebagai perpustakaan umum, 

yaitu memberikan pelayana yang sebaik-baiknya kepada masyarakat dengan mengadakan 

berbagai gerakan litaerasi yang merangsang timbulnya budaya baca pada masyarakat, 

meskipun terdapat kekurangan, namun dapat ditingkatkan lebih baik ke depanya. Yang mana 

gerakan literasi informasi  itu diharapkan menjadi bekal bagi proses pembelajaran sepanjang 

hayat bagi masyarakat.  

 

Kata kunci: perpustakaan umum, gerakan literasi informasi, universitas masyarakat, 

Perpustakaan Grhatama pustaka. 
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ABSTRACT 

Purnomo, 2018. The role of the public library in the Information Literacy Movement as a 

means of Lifelong Learning (study Analysis on library services library Grhatama BPAD 

DIY) Thesis Course Islamic Studies Interdisciplinary Science Concentration Library and 

information, graduate UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. The purpose of this study, to 

find out the information literacy movement forms and learning throughout life and the role of 

public libraries in the information literacy movement as lifelong learning Hall Library 

Grhatama library services BPAD DIY. In this research that became a staple of the problem is 

(1) How the form of the information literacy movement in Library Grhatama library service 

BPAD DIY? (2) what kind of lifelong learning that is on the porch of the library Grhatama 

library services BPAD DIY? 3) How is the role of public libraries in the information literacy 

movement as lifelong learning in the porch of the library Grhatama library services BPAD 

DIY? This research results obtained that the literacy movement forms, information on 

Library Grhatama library services Hall BPAD DIY form 1). The existence of educational 

users (user education) to introduce the ins and outs of the library to library. Promotion of the 

library so that the library is known, his presence known and utilized by The results obtained 

that, the form of literasi movement of information in the library service center Grhatama 

library BPAD DIY form 1). The existence of user education (user education) to introduce the 

ins and outs of libraries to library. Promotion of libraries so that libraries are known, known 

to their existence and utilized by the community. The existence of a mobile library as a 

service pick up the ball, for library not reachable or in locations that do not have a library. 

The reading corner is a service that seeks to bring library closer to the community by 

providing public reading books, electronic journals services as reference for scientific reading 

and information literacy movement through community activities such as socialization, social 

events and village library empowerment. 2). Life-long learning is done in the form of child 

care, which serves children from children aged under five with existing facilities such as 

children's playroom, storytelling space, music room, children's collection room and audio 

visual space. Also with the existence of library servuce ang creatvity is a library based on 

creativity to empower the community. 3). The role of public libraries in the movement of 

information literacy as lifelong learning in the library of Grhatama library BPAD DIY library 

in the form of promotion of reading interest, making the library as a source of information, 

making the library as a place of informal and non-formal education, libraries as supporting 

education and information sources, library as a vehicle recreation and as a cultural aspiration. 

This research uses qualitative research methods, with data collection used is interview, 

documentation, direct observation and data analysis obtained in the field. The library service 

center of Grhatama library BPAD DIY has performed its function as a public library, which 

provides the best service to the community by holding various litaerasi movements that 

stimulate the arising of reading culture in the community, although there are shortcomings, 

but can be improved better to the future. Which is the movement of information literacy is 

expected to be a provision for lifelong learning process for the community. 

 

Keywords: public libraries, information literacy movement, the University 

community, the library Grhatama library. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era informasi ditandai dengan kemajuan pesat dalam bidang ilmu 

pengetahuan dan teknologi tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu, di mana pemustaka 

dituntut untuk cepat, tepat dan akurat dalam memenuhi informasi yang sesuai dengan 

kebutuhannya. Perpustakaan sebagai salah satu tempat dan sarana untuk mencari 

informasi dan ilmu pengetahuan berperan aktif dalam menyebarkannya ke segenap 

lapisan masyarakat. Pendidikan merupakan sesuatu yang penting bagi semua orang 

karena pendidikan merupakan dasar dari peradaban sebuah bangsa. Pendidikan saat  

ini, telah menjadi kebutuhan pokok yang harus dimiliki setiap orang agar dapat 

menjawab tantangan kehidupan. Untuk memperoleh pendidikan ada berbagai cara 

yang bisa ditempuh, di antaranya melalui pendidikan formal, informal maupun 

nonformal. Pendidikan yang  diperoleh melalui jalur informal dan nonformal adalah 

salah satunya melalui perpustakaan, khususnya perpustakaan umum.  

        Perpustakaan umum, atau dikenal dengan perpustakaan masyarakat adalah 

lembaga pendidikan bagi masyarakat umum dengan menyediakan berbagai informasi, 

ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya, sebagai sumber belajar untuk memperoleh 

dan meningkatkan ilmu pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat
1
. Perpustakaan 

                                                           
1
 Sutarno NS, Perpustakaan dan Masyarakat, (Jakarta: CV Sugeng Seto, 2006), 43 
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umum memiliki tujuan melayani kepentingan masyarakat yang tinggal di sekitarnya 

yang terdiri dari semua lapisan masyarakat tanpa membedakan latar belakang sosial, 

ekonomi, budaya, agama, adat istiadat, tingkat pendidikan, usia dan sebagainya
2
. 

         Secara umum, perpustakaan mempunyai peranan yang sangat vital bagi 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pertama, sebagai jantung pendidikan dan 

ilmu pengetahuan. Kedua, sebagai pusat pengumpulan dan penyimpanan sumber 

pengetahuan dan informasi. Ketiga, sebagai social center, yaitu pusat kegiatan 

masyarakat setempat. Perpustakaan umum juga mempunyai peran sangat strategis 

dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat, sebagai wahana belajar sepanjang hayat 

untuk mengembangkan potensi masyarakat agar menjadi manusia yang beriman, 

bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam mendukung penyelenggaraan 

pendidikan nasional, serta merupakan wahana pelestarian kekayaan budaya bangsa. 

Hal ini sesuai dengan yang diamanatkan oleh Undang-undang Dasar 1945 yaitu 

sebagai wahana mencerdaskan kehidupan bangsa
3
. Agar peran perpustakan dapat 

berjalan dengan maksimal maka perlu adanya pemasyarakatan perpustakaan yaitu 

upaya-upaya atau kegiatan yang terus dilakukan seperti sosialisasi, promosi dan 

publikasi dalam rangka menempatkan perpustakaan menjadi bagian dari kehidupan 

dan aktivitas masyarakat. Dengan kata lain, keberadaan perpustakaan di tengah-

tengah masyarakat diketahui, dikenal dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 

                                                           
2
 Taslimah Yusuf, Manajemen Perpustakaan umum, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), 2 

3 Daryono, Pemeliharaan Bahan PustakaTercetak di Perpustakaan: Studi kasus Perpustakaan 

Brawijaya  Malang. Jurnal PerpustakaanPertanian. Vol 1 .No 2. 2006, 71 – 76 
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Ketika kegiatan perpustakaan ini dapat berjalan dengan baik, masyarakat mendapat 

nilai tambah, baik dalam bentuk ilmu pengetahuan, informasi, maupun jasa 

perpustakaan lainya.  

        Dalam pemanfaatan perpustakaan umum, terjadi sebuah fenomena yang menarik 

di mana kalangan masyarakat biasa merasa bahwa perpustakaan hanya dinikmati oleh 

kalangan terpelajar, sehingga mereka merasa enggan datang ke perpustakaan. Ini 

terjadi karena ketimpangan pengetahuan, yakni kalangan berpendidikan mudah 

mengunakan informasi sehingga bertambah maju. Hal yang sama kami temukan pada 

perpustakaan umum Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY yang 

mana jumlah pemustaka  sebagia besar adalah  pelajar dan mahasiswa, dibandingkan 

dengan pemustaka dari kalangan masyarakat biasa terlebih pemustaka berkemampuan 

khusus. Berdasarkan data statistik pengunjung tahun 2017 tercatat ada 289.354 

pengunjung perustakaan, sekitar 271.672 adalah pemustaka yang tergolong pelajar, 

7.645 pemustaka masyarakat biasa (tidak termasuk pelajar) dan 37 pemustaka 

berkemampuan khusus (disabilitas). Menurut data Dinsos (Dinas sosial) DIY ada 

sekitar 25.050 penyandang disabilitas dari semua golongan
4
.  Jika kita lihat maka 

pemanfaatan perpustakaan belum maksimal dilakukan, menggingat perpustakaan 

umum merupakan universitas rakyat maka semua kalangan harus merasakan dan 

memanfaatkan peran perustakaan sebagai tempat pembelajaran sepanjang hayat  

tanpa membedakan suku, gender, agama, status sosial  dan pendidikanya. Tentu ini 

                                                           
4
 Reza, Khaerur,  Kehidupan Penyandang Disabilitas DIY: Dinsos catat ada 25 ribu lebih 

penyandang disabilitas di DIY dalam http://jogja.tribunnews.com/2016/03/18/dinsos-catat-ada-25-

ribu-lebih-penyandang-disabilitas-di-diy. Diakses pada 12 juli 2018 

http://jogja.tribunnews.com/2016/03/18/dinsos-catat-ada-25-ribu-lebih-penyandang-disabilitas-di-diy
http://jogja.tribunnews.com/2016/03/18/dinsos-catat-ada-25-ribu-lebih-penyandang-disabilitas-di-diy
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akan menciptakan gap dalam masyarakat. Apabila hal ini terus terjadi maka bangsa 

Indonesia sulit untuk maju karena kemajuan berpotensi dimiliki oleh sebagian kecil 

masyarakat. Pemerataan yang tidak sesuai inilah yang harus dibenahi
5
. Oleh sebab 

itu, kemampuan literasi informasi harus diperhatikan dan dipaksakan. Karena gerakan 

literasi informasi merupakan suatu upaya mengenalkan informasi pada masyarakat 

untuk memberantas buta aksara dan gagap teknologi melalui berbagai kegiatan yang  

dikemas secara menarik dengan strategi dan pendekatan yang baru sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Peningkataan kemampauan literasi informasi di era 

globalisasi saat ini, perlu adanya pendekatan antara kaum intelektual (kalangan 

terdidik) dengan kalangan nonintelektual (buta Aksara) dengan pendekatan dua 

model (The Duo Movement) yaitu; Plus model (Gerakan Literasi Sekolah) mewakili 

kaum intelektual dan gerakan literasi masyarakat mewakili kalangan masyarakat 

berpendidikan rendah. Untuk menjembataninya maka dibutuhkan pendidikan 

pemakai (User education) dan gerakan  literasi informasi. Pendidikan pemakai (user 

education) atau literasi informasi perpustakaan, merupakan cara mengenalkan 

perpustakaan kepada pemustaka agar pemanfaatan perpustakaan menjadi optimal dan 

efisien. karena tidak semua pemustaka mengetahui seluk-beluk bahan koleksi, 

layanan dan jasa di perpustakaan
6
. Ada kasus yang menarik yang terjadi pada Balai  

Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY, biasanya pendidikan pemakai 

                                                           
5
 Blasius Sudarsono, Antropologi Kepustakawanan Indonesia, (Jakarta: Ikatan Perpustakaan 

Indonesia, 2006), 158 
6 Putri Nur Astiwi, Peningkatan Kemampuan information literate sebagai Basis 

Pengembangan Menyeluruh Perpustakaan Masa Depan Dalam Globalisasi Informasi, Jurnal  VISI 

PUSTAKA Vol. 13 No. 3 (Desember 2011), 15 
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diberikan dalam bentuk ceramah, pelatihan, orientasi seminar, selebaran/buku 

pedoman dan pembelajaran secara khusus yang dibimbing oleh pustakawan. Namun 

yang terjadi di perpustakaan Grhatama Pustaka pendidikan pemakai ada dalam 

bentuk yang lebih sederhana. 

Literasi informasi atau melek informasi merupakan kemampuan untuk 

menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang dibutuhkan secara 

efektif, untuk memenuhi kebutuhan pemustaka akan informasi yang dibutuhkan
7
. 

Tidak semua masyarakat mengetahui dan terampil dalam memanfaatkan literasi 

informasi di perpustakaan umum, maka butuh upaya mengenalkan bahan pustaka dan 

akses sumber informasi kepada masyarakat dengan cara yang mudah dipahami baik 

mengunakan media elektronik maupun dalam  bentuk tertulis. Dalam pemanfaatan 

fasilitas, layanan dan jasa perpustakaan secara optimal, dibutuhkan kemampuan 

pustakawan untuk dapat memberikan sosialisasi dan pemahaman kepada pemustaka 

tentang bagaimana memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan, yang mungkin 

belum sepenuhnya diketahui oleh pemustaka. Untuk pemustaka berkebutuhan khusus 

atau disabilitas (tunanetra) misalnya, Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka 

BPAD DIY telah memiliki beberapa alat komputer berbicara, namun yang menjadi 

kendala belum semua orang mengetahui dan memanfaatkan alat tersebut, terbukti 

dengan sangat sedikitnya pemustaka yang mengakses dan memanfaatkan alat 

tersebut.  

                                                           
7
 Azwar, M., Literasi Informasi , (Makassar: Alauddin University Press, 2013), 9 
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Gerakan literasi informasi merupakan langkah awal yang digunakan untuk 

memahami dan menggunakan  informasi yang akan diperoleh. Karena  gerakan 

literasi informasi merupakan upaya mengenalkan dan mengajak pemustaka untuk 

membentuk pembiasaan literasi yang nantinya mengarah ke dalam literasi informasi 

yang lebih kompleks. Oleh sebab itu, terkait dengan peran dan tugas perpustakaan 

umum,  Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY berupaya 

melakukan  gerakan  literasi informasi, agar ada atau tidak adanya pendidikan 

pemakai (user education) tidak berpengaruh bagi masyarakat untuk menggunakan 

perpustakaan Grhatama pustaka, karena masyarakat sudah memiliki dasar 

pendidikan, sehingga jargon yang dikatakan ―semua lapisan masyarakat‖ itu bisa 

tercapai bukan hanya slogan saja. 

Trini Haryanti mengemukakan
8
 bahwa gerakan literasi informasi merupakan 

upaya untuk mengenalkan baca tulis kepada masyarakat. seperti di ketahui bahwa 

makna baca-tulis telah mengalami perluasan makna bukan hanya aktivitas membaca 

dan menulis  secara harfiah. Namun, sudah pada tahap membaca dalam arti membaca 

tulisan (pengetahuan), simbol-simbol, rambu-rambu, sandi, aturan, membaca 

keadaan, membaca peluang dan membaca hal-hal yang bersifat verbal dan nonverbal 

dalam kehidupan. Begitupun dengan menulis yang memiliki konotasi menulis karya 

yang bernilai tinggi.  Lebih lanjut Trini menerangkan bahwa Gerakan Literasi 

Informasi adalah suatu upaya mengenalkan informasi kepada masyarakat untuk 

                                                           
8 Haryanti,Trini. Membangun Gerakan Literasi Informasi. http://triniharyanti. 

blogspot.com/2009/05/membangungerakan-literacy-informasi.html diakses pada 10 Maret 2018 

http://triniharyanti/
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memberantas buta huruf dengan berbagai kegiatan yang harus dikemas secara 

menarik dan dilengkapi fasilitas yang dapat menunjang semua kebutuhan akses 

informasi secara cepat, efisien dan akurat. Pada kenyataannya di Indonesia tingkat 

buta huruf masih cukup tinggi. Dilansir dari data penelitian yang dilakukan United 

Nations Development Programme (UNDP) tahun 2016, tingkat pendidikan 

berdasarkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia masih tergolong 

rendah, yaitu 14,6%. Persentase ini jauh lebih rendah daripada Malaysia yang 

mencapai angka 28% dan Singapura yang mencapai angka 33%. Ditambah  belum 

semua masyarakat dapat menikmati akses internet, dan masih sedikit kelompok yang 

dapat memanfaatkan informasi dengan baik. Menurut Sri Sularsih, Gerakan Literasi 

Informasi diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis. Dalam konteks 

pemberdayaan masyarakat, literasi informasi memiliki arti memperoleh dan 

menggunakan informasi untuk kesejahteraan hidup bermasyarakat.
9
 Oleh karena itu, 

dalam konteks pembelajaran masyarakat, literasi informasi memiliki arti sebagai 

kemampuan memperoleh dan menggunakan informasi untuk kesejahteraan hidup 

bermasyarakat. 

        Untuk menciptakan masyarakat yang paham akan literasi informasi perlu adanya 

pembinaan literasi, yaitu proses berkelanjutan untuk membantu individu agar minat 

bacanya tumbuh dan berkembang. Selain itu, dibutuhkan strategi dan inovasi agar 

pelayanan terhadap masyarakat dapat berjalan dengan maksimal dan menjadikan 

                                                           
9
 Sri Sularsih, seminar menuju desa cerdas, optimalisasi pemberdayaan perpustakaan, 

(Jakarta: Berita Pustaka), 4 september 2012 diakses pukul 20.30 WIB 
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kesan sebagai perpustakaan yang modern yang mampu mendukung penyelengaraan 

pendidikan nasional. Dalam hal ini, misalnya Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 

(BPAD) Provensi  Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai perpustakaan umum daerah 

melakukan beberapa upaya atau kegiatan dalam pembinaan gerakan literasi informasi 

antara lain: 1) Melakukan kegitan yang menumbuhkan budaya baca pada masyarakat 

sejak dini; 2) Melakukan pembinaan dan menyelengarakan berbagai kegiatan, 

misalnya seminar dan pelatihan gerakan literasi informasi di sekolah-sekolah dan 

perguruan tinggi di daerah Yogyakarta, mencanangkan gerakan Yogyakarta 

membaca, peringatan hari kunjung dan bulan pustaka; 3) Melakukakan kegiatan 

lomba-lomba yang dapat menumbuhkan minat baca, seperti lomba bercerita, lomba 

penulisan cerpen, karya ilmiah dan menulis puisi, lomba bercerita bahasa daerah dan 

penulisan cerita daerah
10

.  

      Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY berharap dengan 

adanya kegiatan pembinaan literasi informasi dapat mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya literasi informasi dalam kehidupan bermasyarakat. Karena kehidupan 

manusia merupakan proses pembelajaran berkelanjutan atau pendidikan sepanjang 

hayat. Keterampilan literasi informasi membantu orang untuk belajar dan melatih 

mereka mengalami dan membuat berbagai perubahan dalam hidupnya. Demikian  

juga mendidik orang untuk mudah  dalam beradaptasi, fleksibel dengan perubahan 

untuk berkompetisi di era digital saat ini. Hal yang menarik pada Balai Layanan 

                                                           
10

 Website Badan layanan perpustakaan Grahatama Pustaka BPAD DIY diakses tanggal 10 

Februari 2018, pukul 21.30 WIB.  
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Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY, memiliki ciri khas tersendiri dalam 

memberikan pelayanan, misalnya adanya layanan perpustakaan keliling, layanan 

anak-anak, layanan khusus, desain perpustakaan yang menarik sebagai sarana 

rekreasi, terdapat koleksi langka dan masih banyak lagi fasilitas yang ditawarkan 

sehingga Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY bisa 

memberikan kontribusi dalam mencerdaskan masyarakat yang menjadi tujuan di 

dirikannya perpustakaan umum. 

Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY mencanangkan 

terbentuknya masyarakat  yang kreatif dan inovatif dan dapat merubah kehidupanya 

dengan memberikan dukungan bagi perkembangan dan pemberdayaan perpustakaan 

desa yang menjadi sarana belajar masyarakat. Dengan timbulnya kesadaran literasi 

informasi pada masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kualitas perekonomian 

dengan bermunculannya lapangan usaha. Penyediaan buku-buku yang sesuai dengan 

lapangan pekerjaan masyarakat akan merangsang pembelajaran sepanjang hayat bagi 

masyarakat yang ingin berkembang dan bersaing dalam dunia usaha
11

. 

Pendidikan atau pembelajaran sepanjang hayat menawarkan konsep 

bagaimana orang belajar, menjadi kreatif, memiliki efektivitas diri tinggi, dapat 

menerapkan kompetensi dalam situasi kehidupan dan dapat bekerja secara baik 

dengan orang lain. Kesemuanya itu dilakukan atas dasar kesadaran sendiri, motivasi 

yang tinggi dan minat untuk belajar. Dalam ajaran Islam kita diajarkan bagaimana 

konsep belajar itu sendiri sebagaimana dalam sebuah hadist ‖Tuntutlah ilmu dari 

                                                           
11

 Zahara Idris, Dasar-Dasar Kependidikan (Bandung: Angkasa, 1981), 61-63. 
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mulai buaian sampai liang lahat‖. Konsepsi ini menempatkan pembelajar benar-

benar bertanggung jawab atas apa yang mereka pelajari dan kapan mereka belajar, 

serta bagaimana mereka sadar untuk menjadi pembelajar sejati. Pembelajar 

menyediakan kerangka kerja bagi pembelajaran pribadinya secara bertanggung jawab 

untuk lebih maju. Dewasa  ini, orang  mengalami efek dari cepatnya perubahan dalam 

bidang keterampilan yang mereka miliki, misalnya ancaman keusangan dan 

ketidakrelevanan membayangi banyak pekerja, dan hal ini tidak hanya terjadi pada 

pekerja-pekerja kasar, tetapi justru merambah kepada orang yang sudah profesional
12

.  

Pembelajaran sepanjang hayat  menjadi keharusan dalam rangka 

menyesuaikan diri dengan persyaratan profesional yang dibutuhkan, bahkan di 

beberapa universitas dibuat aneka jenis profesi yang ‖wajib‖ melakukan 

pembelajaran sepanjang hayat, seperti mentor, pelatih, penilai, konsultan, manajemen 

proyek, desainer kurikulum, dan penasehat
13

. Proses belajar itu sendiri sesungguhnya 

tidak  mengenal waktu maupun tempat. Dengan kata lain bahwa ilmu pengetahuan 

bisa di dapatkan di manapun dan kapanpun. Dunia ini menyediakan ruang belajar 

bagi siapapun tanpa diskriminasi dalam bentuk apapun. Meskipun demikian, belajar 

sepanjang hayat tetap berlangsung pada konteks (life long learning contexts) karena 

belajar dan mempelajari apapun juga terus berlangsung pada konteksnya, tidak pada 

ruang yang hampa. Inilah yang disebut sebagai konteks belajar sepanjang hayat. Di 

Indonesia sendiri angka putus sekolah masih tinggi berdasarkan data BPS tahun 2017 

                                                           
               

12
 Hasbullah. Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1999), 79 

              
13

 Soelaiman Joesoef dan Slamet Santoso, Pendidikan Luar Sekolah (Surabaya: Usaha 

Nasional, 1981), 26-29 
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di Indonesia ada sekitar 187.078 anak harus putus sekolah dengan latar belakang yang 

beragam. Untuk daerah Yogyakatra sendiri yang merupakan icon  

Kota pendidikan angka putus sekolah sekitar 1.764 yang terdiri dari sekolah 

dasar sebanyak 170 siswa (0,06%), sekolah menengah pertama sebanyak 239 siswa 

(0,18%), sekolah menengah atas sebanyak 260 siswa (0,50%) dan sekolah menengah 

kejuruan sebanyak 1.095 siswa (1,35%).14 Dengan demikian perpustakaan umum 

menjadi salah satu tempat yang paling mendukung bagi mereka yang kurang 

beruntung, untuk belajar secara mandiri dengan banyak berkunjung dan membaca di 

perpustakaan, maka telah terjadi proses pembelajaran sepenjang hayat yang natinya 

sangat berguna bagi kehidupan anak tersebut. Perpustakaan umum dibentuk dan 

dikembangkan atas dasar pemikiran bahwa informasi adalah sumber daya yang 

menjadi milik setiap orang, bukan komuditas yang bersifat kapitalis. Karena 

informasi dan pengetahuan tidak boleh dimiliki secara ekslusif, dalam arti informasi 

bebas bagi mereka yang ingin mengaksesnya. Untuk itu agar pemanfaatan 

perpustakaan umum sebagai ruang publik yang demokratis dapat dioptimalkan, 

penulis menggunakan teori Public Sphere Habermas, untuk melihat peranan 

perpustakaan umum dalam gerakan  literasi informasi sebagai sarana pembelajaran 

sepanjang hayat menjadi masalah yang penting untuk diekploitasi berhubungan 

dengan pembelajaran sepanjang hayat di  Balai Layanan Perpustakaan Grhatama 

Pustaka BPAD DIY. 

                                                           
14 Badan Pusat Statistik Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, ( 

http://yogyakarta.bps.go.id ) diakses tanggal 18 Juli 2018, pukul 21.30 WIB 
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B. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakan diatas, rumusan masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk Gerakan Literasi Informasi yang ada di Balai Layanan 

Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY?  

2. Bagaimana bentuk Pembelajaran Sepanjang Hayat yang ada di Balai Layanan 

Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY ? 

3. Bagaimana peranan perpustakaan umum dalam Gerakan Literasi Informasi 

sebagai Pembelajaran Sepanjang Hayat di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama 

Pustaka BPAD DIY? 

C. Tujuan Dan Kegunaan 

        Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan diatas maka tujuan 

penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui bentuk Gerakan Literasi Informasi yang ada di Balai Layanan 

Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY  

2. Untuk mengetahui bentuk Pembelajaran Sepanjang Hayat yang ada di Balai 

Layanan perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY  

3. Untuk mengetahui peranan Perpustakaan Umum dalam Gerakan Literasi 

Informasi sebagai Pembelajaran Sepanjang Hayat di Balai Layanan Perpustakaan 

Grhatama Pustaka BPAD DIY 
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D. Manfaat Penelitian  

       Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yakni: 

a. Secara teoritis dapat bermanfaat bagi pengetahuan tentang peranan Perpustakaan 

Umum dalam Gerakan Literasi Informasi sebagai Pembelajaran Sepanjang Hayat.  

b. Secara praktis dapat  menjadi bahan kajian bagi diri pribadi dan lembaga 

pendidikan khusunnya perpustakaan. 

E. Kajian Pustaka 

        Terdapan beberapa penelitian terdahulu, yang membahas tentang literasi 

informasi. Akhmad Muchibi dalam judul tesisnya membahas tentang Analisis 

Kemampuan Literasi Informasi Santri Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen 

Demak, tahun 2009. Hasil penelitian tersebut membahas bagaimana kemampuan 

santri dalam mengunakan dan memenuhi kebutuhan informasi, yang mana santri 

Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak kurang memahami standar literasi 

yang ditetapkan oleh AASL (American Association of School Library), meliputi 

standar belajar mandiri dan standar tanggung jawab sosial, karena santri dibatasi 

dalam pengunaan media teknologi dan informasi
15

. 

        Vina Nur Itsna Ningrum, dalam tesisnya membahas Kemampuan Literasi 

Informasi Guru Dalam Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Studi 

Kasus SD Negeri Rejosari 01 Semarang, Tahun 2016. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa dalam mengidentifikasi kebutuhan informasi guru SD Negeri Rejosari 01 

                                                           
15 Akhmad Muchibi ,Tesis,  Analisis Kemampuan Literasi Informasi Santri Pondok  

Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak, (Semarang: Universitas Diponegoro, 2009) 
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Semarang dengan cara merumuskan permasalahan terlebih dahulu. Namun strategi 

yang digunakan guru hanya mengetikkan kata kunci. Kemudian untuk proses 

mengevaluasi sumber informasi yang diperoleh guru menggunakan informasi lain 

untuk mengetahui kebenaran informasi yang diperoleh. Selanjutnya dalam 

menggunakan dan mengkomunikasikan informasi secara efektif dan efisien melalui 

penggabungan informasi yang didapatkan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki 

menjadi satu rangkuman. Setelah itu, guru telah mengetahui cara bagaimana 

menghindari tindakan plagiasi yaitu dengan mencantumkan nama pengarang maupun 

sumber informasi di mana informasi tersebut diperoleh. Guru telah menerapkan 

literasi informasi dalam proses pembelajarannya dengan cara memberikan suatu 

permasalahan kepada anak didik
16

. 

        Listika Fadilatul Nasution, membahas mengenai Literasi Informasi Mahasiswa 

Semester VII dalam mengunakan perpustakaan, Tahun 2009.  Dalam penelitian 

tersebut diperoleh pemanfaatan literasi informasi di perpustakaan bagi mahasiswa 

semester akhir sangat tinggi dikarenakan faktor  kebutuhan 
17

.  

       Arsidi (2011), dalam tesisnya tentang ―Literasi Informasi Mahasiswa Penulis 

Tesis Dalam Menggunakan Internet” membahas mengenai literasi informasi dalam 

pemanfaatan internet tidak disebabkan oleh usia dan lamanya pengalaman kerja, 

namun lebih disebabkan karena kedekatan informan dalam berinteraksi dengan 

                                                           
16 Vina Nur Itsna Ningrum, Tesis, Kemampuan Literasi Informasi Guru Dalam Upaya 

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru Studi Kasus SD Negeri Rejosari 01 Semarang, 

(Semarang: Universitas Diponegoro, 2016) 
17

 Listika Fadilatul Nasution, Literasi Informasi Mahasiswa Semester VII (akhir) dalam 

mengunakan perpustakaan, (Medan: Universitas Sumatra Utara, 2009) 
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Teknologi Informasi khususnya Internet, dan pendalaman belajar literasi informasi. 

Tingkat Literasi Informasi mahasiswa pascasarjana Prodi IIS Kosentrasi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi dapat dikategorikan sebagai seorang mahasiswa yang 

literate dalam mencari informasi di internet dengan menggunakan cara 

brainstorming, tentunya dengan menentukan terlebih dahulu topik yang akan dicari, 

memastikan bentuk informasi, isi, dan kebutuhan yang sesuai dengan yang dicari oleh 

informan.Peneliti bermaksud ingin mengetahui bagaimana literasi informasi dalam 

menggunakan internet dari mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, apakah 

mahasiswa tersebut sudah memanfaatkan internet dengan baik sesuai dengan prinsip 

keterampilan literasi informasi yang mereka miliki sehingga dapat disebut sebagai 

mahasiswa yang telah memiliki kemampuan literasi informasi dalam pengunaan 

perpustakaan
18

. 

       Hardiyanti (2015), melalui skripsinya melakukan penelitian tentang peran literasi 

informasi terhadap pemanfaatan perpustakaan di perpustakaan Utsman bin Affan 

Universitas Muslim Indonesia Makassar, maka peneliti memperoleh beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai literasi informasi mempunyai peran yang cukup signifikan 

dalam mewujudkan seseorang menjadi melek informasi. Peran yang telah dilakukan 

dinilai sangat baik sesuai dengan hasil indikator yang telah ditetapkan sebagai 

berikut: 
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a. Kemampuan pemustaka dalam memanfaatkan OPAC diketahui baik . Hal ini 

dapat dilihat dari kemampuan pemustaka menggunakan dan mencari sumber-

sumber informasi yang ada di perpustakaan dengan memanfaatkan OPAC.  

b. Kemampuan pemustaka dalam menemukan informasi melalui jurnal elektronik di 

ketahui baik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pemustaka yang memanfaatkan 

jurnal elektronik untuk menemukan informasi.  

c. Pemahaman pemustaka terhadap kebutuhan informasi diketahui baik. Hal ini 

dapat diketahui dengan banyaknya pemustaka yang sudah memahami 

kebutuhannya setelah mengikuti program literasi informasi
19

.   

        Sedangkan dalam penelitian ini penulis ingin mengangkat bagaimana Peranan 

Perpustakaan umum dalam Gerakan  Literasi Informasi Sebagai Sarana Pembelajaran 

Sepanjang Hayat (Studi Analisis pada Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka 

BPAD DIY) 

F. Kerangka Teoritik 

1. Perpustakaan Umum dan Ruang Publik (Publik Sphere) 

a. Perpustakaan Umum 

1. Pengertian Perpustakaan Umum 

        Perpustakaan umum adalah perpustakaan yang mengutamakan pelayanan kepada 

masyarakat umum, tanpa membedakan usia, pekerjaan, pendidikan, jenis kelamin dan 

                                                           
19

 Hardiyanti, Skripsi, Peran Literasi Informasi Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan di 

Perpustakaan Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesia Makassar, (Makassar: UIN Alauddin, 

2015) 
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sebagainya
20

.  Perpustakaan umum diperuntukkan bagi masyarakat luas sebagai 

sarana pembelajaran sepanjang hayat tanpa membedakan umur, jenis kelamin, suku, 

ras, agama, dan status sosial, ekonomi
21

. Perpustakaan umum terdapat di beberapa  

tingkat pemerintahan, yaitu perpustakaan umum kabupaten dan kota seluruh 

Indonesia, perpustakaan umum Kecamatan dan perpustakaan umum Desa/Kelurahan. 

        Perpustakaan umum merupakan perpustakaan milik pemerintah daerah dan 

dikelolah oleh pemerintah daerah yang bersangkutan. Sumber dana pembiayaan dari 

dana umum yang berasal dari masyarakat. Tugas dan fungsinya memberikan layanan 

kepada seluruh lapisan masyarakat, sebagai pusat informasi, pusat sumber belajar, 

tempat rekreasi, pelatihan dan pelestarian  koleksi  bahan pustaka yang dimiliki. 

Perpustakaan umum sering diibaratkan sebagai universitas rakyat, karena 

perpustakaan umum menyediakan semua jenis koleksi bahan pustaka dari berbagai 

disiplin ilmu, dan pengunaannya oleh seluruh lapisan masyarakat, tanpa kecuali
22

. 

        Pendidikan pada masa sekarang telah menjadi kebutuhan pokok yang harus 

dimiliki oleh setiap orang agar bisa menjawab tantangan kehidupan. Maka dari itu, 

diperlukan suatu media perantara guna menyampaikan ilmu pengetahuan kepada 

masyarakat yaitu perpustakaan umum, yang di dalamnya terdapat berbagai informasi 

yang dapat diperoleh dan tersedia fasilitas peminjaman buku yang dapat 

                                                           
20

 Taslimah Yusuf, Manajemen Perpustakaan Umum, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), 2 
21
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282 
22
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dimanfaatkan dari berbagai kalangan sehingga mereka memperoleh berbagai 

informasi yang dapat memperluas pengetahuan. 

2. Tujuan Perpustakaan Umum  

        Sejak awal sebuah perpustakaan mempunyai tugas utama mengumpulkan semua 

sumber informasi dalam berbagai bentuk, yakni tertulis (printed matter), terekam 

(recorded matter), atau dalam bentuk lain. Kemudian semua informasi itu diproses, 

dikemas dan disusun untuk disajikan kepada masyarakat yang diharapkan menjadi 

target dan sasaran akan pengunaan perpustakaan. Tujuan perpustakaan untuk 

menyediakan fasilitas dan sumber informasi serta menjadi pusat pembelajaran. Secara 

tidak langsung menciptakan masyarakat yang terdidik, terpelajar, terbiasa membaca 

dan berbudaya tinggi
23

. Adapun  tujuan dari perpustakaan umum menurut Taslimah 

Yusuf, yaitu: 

1) Mengembangkan minat baca serta mendayagunakan semua bahan pustaka 

yang tersedia di perpustakaan umum 

2) Mengembangkan kemampuan mencari, mengelolah dan memanfaatkan 

informasi yang tersedia di perpustakaan umum 

3) Mendidik masyarakat agar dapat memanfaatkan perpustakaan secara efektif 

dan efisian  

4) Meletakan dasar-dasar kearah belajar mandiri 

5) Memupuk minat baca dan menumbuhkan daya apresiasi dan imajinasi 

masyarakat 
                                                           

23
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6) Mengembangkan kemampauan masyarakat untuk memecahkan masalah, 

bertanggungjawab dan berpartisipasi aktif dalam pembangunan nasional
24

. 

Menurut Sulistyo Basuki, secara umum tujuan perpustakaan adalah:  

a) Memenuhi keperluan informasi masyarakat (pemustaka)  

b) Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens)  

c) Menyediakan ruangan belajar untuk pemakai perpustakaan,  

d) Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna bagi berbagai jenis 

pemakaian.  

e) Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 

tertentu.  

        Semua itu memerlukan kesadaran yang kuat tentang pentingnya membaca, tidak 

bisa dipungkiri, budaya membaca menjadi pondasi dasar bagi pendidikan sebuah 

bangsa
25

.  

3. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Umum 

        Perpustakaan umum sebagai sarana layanan masyarakat, memiliki tugas dan 

fungsi dalam proses pendidikan mandiri dan berkelanjutan dalam mencerdaskan 

bangsa. Adapun tugas perpustakaan umum di antaranya: 

1) Perpustakaan umum disediakan oleh pemerintah dan masyarakat untuk melayani 

kebutuhan bahan pustaka bagi masyarakat 
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2) Perpustakaan umum menyediakan bahan pustaka yang dapat menumbuhkan 

kegairahan masyarakat untuk belajar dan membaca sedini mungkin 

3) Mendorong masyarakat untuk terampil memilih bacaan yang sesuia dengan 

kebutuhanya dalam meningkatkan pengetahuan untuk menunjang pendidikan 

formal, nonformal dan informal. 

      Secara umum, perpustakaan mengemban beberapa fungsi umum sebagai 

berikut
26

: 

a) Fungsi Informasi 

Perpustakaan menyediakan berbagai macam informasi yang meliputi bahan 

tercetak, terekam maupun koleksi lainnya agar penggunaan perpustakaan 

dapat mengambil berbagai ide dari buku yang ditulis oleh para ahli dari 

berbagai bidang ilmu, menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyerap 

informasi dalam berbagai bidang serta mempunyai kesempatan untuk dapat 

memilih informasi yang layak sesuai kebutuhannya. 

b) Fungsi Pendidikan 

Perpustakaan merupakan sarana pendidikan nonformal dan informal, artinya 

perpustakaan merupakan tempat belajar di luar bangku sekolah maupun juga 

tempat belajar dalam lingkungan pendidikan sekolah. Melalui fungsi ini 

manfaat yang dapat diperoleh adalah agar pengguna perpustakaan 

mendapatkan kesempatan untuk mendidik diri sendiri secara 
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berkesinambungan; untuk mengembangkan dan membangkitkan minat yang 

telah dimiliki pengguna.  

c) Fungsi Kebudayaan 

Perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan mengembangkan 

apresiasi budaya masyarakat. Sebagai fungsi kebudayaan maka perpustakaan 

dimanfaatkan pengguna sebagai rekaman budaya bangsa untuk meningkatkan 

taraf hidup dan mutu kehidupan manusia baik secara individu maupun 

kelompok, membangkitkan minat terhadap kesenian dan keindahan yang 

merupakan salah satu kebutuhan manusia terhadap cita rasa seni, mendorong 

tumbuhnya kreativitas dalam kesenian; mengembangkan sikap dan sifat 

hubungan manusia yang positif serta menunjang kehidupan antarbudaya 

secara harmonis. 

d) Fungsi Rekreasi 

Sebagai fungsi rekreasi, perpustakaan dimanfaatkan pengguna untuk: 

menciptakan kehidupan yang seimbang antara jasmani dan rohani; 

mengembangkan minat rekreasi pengguna melalui berbagai bacaan dan 

pemanfaatan waktu senggang; menunjang berbagai kegiatan kreatif dan 

hiburan yang positif. 

e) Fungsi Penelitian 

Sebagai fungsi penelitian, perpustakaan menyediakan berbagai informasi 

untuk menunjang kegiatan penelitian yang meliputi berbagai jenis dan bentuk 

informasi itu sendiri. 
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f) Fungsi Deposit 

Sebagai fungsi deposit, perpustakaan berkewajiban menyimpan dan 

melestarikan semua karya cetak dan  rekam yang diterbitkan di wilayah 

Indonesia. Perpustakaan yang menjalankan fungsi deposit secara nasional 

adalah Perpustakaan Nasional. 

4. Peranan Perpustakaan  

Peranan sebuah perpustakaan adalah bagian dari tugas pokok yang harus 

dijalankan oleh perpustakaan. oleh karena itu peranan yang dijalankan menentukan 

dan mempengaruhi tercapainya misi dan tujuan perpustakaan. peranan yang dapat 

dijalankan oleh perpustakaan antara lain
27

: 

1) Perpustakaan merupakan sumber informasi, pendidikan, penelitian, 

preservasi, dan pelestarian khazanah budaya bangsa serta tempat rekreasi 

yang sehat murah dan bermanfaat. 

2) Perpustakaan merupakan jembatan yang berfungsi menghubungkan antara 

sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung dalam koleksi 

perpustakaan dengan para pemakainya. 

3) Perpustakaan berperan dalam pengembangan minat baca, melalui penyediaan 

bahan bacaan yang sesuai dengan  keinginan dan kebutuhan masyarakat . 

4) Perpustakaan merupakan agen perubahan agen pembangunan dan agen 

budaya umat manusia. 
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5) Perpustakaan berperan sebagai lembaga pendidikan nonformal bagi 

masyarakat dan pengunjung perpustakaan dll. 

Menurut Noerhayati, peranan perpustakaan antara lain meliputi: 

a) Perpustakaan sebagai sarana penanaman dan pembinaan minat baca  

b) Perpustakaan sebagai tempat rekreasi Perpustakaan sebagai sarana proses 

belajar-mengajar 

c) Perpustakaan sebagai sarana penunjang pendidikan dan sumber informasi 

d) Perpustakaan sebagai sarana pembelajaran sepanjang hayat
28

. 

Adapun secara garis besar peranan perpustakaan umum itu dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

a. Mendorong Minat Baca Masyarakat 

Perpustakaan merupakan bagian tidak terpisahkan dari sistem pendidikan 

Nasional. Perpustakaan juga memiliki tanggung jawab dan peranan dalam 

peningkatan budaya membaca masyarakat. seyogyanya perpustakaan menjadi tempat 

untuk berdialektika dan berwacana dalam perang pemikiran, membangun perilaku 

positif, dan mengkonstruksi generasi agar menerapkan budaya membaca. Jadi, 

perpustakaan adalah tempat penggemblengan generasi yang tidak memiliki budaya 

membaca menjadi generasi tangguh yang menjadikan membaca dalam tradisi 

kehidupan mereka. Minat, kebiasaan, dan budaya membaca yang ketiganya ini, 

mengandung pengertian yang tidak terpisahkan, minat berkenaan dengan 

kecenderungan hati yang tinggi, yang diharapkan untuk dapat meningkatkan 
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kebiasaan, sedangkan budaya menyangkut pikiran atau akal budi, yang tercermin 

dalam pola pikir, sikap, ucapan dan tindakan seseorang dalam hidupnya. Diharapkan 

perpustakaan menjadi sebuah ajang kreativitas dan berkembangnya ilmu 

pengetahuan, untuk membentuk budaya yang adiluhung dan peningkatan kualitas 

peradaban manusia
29

. 

Membaca adalah menggali informasi. Tanpa informasi atau ketinggalan 

informasi akan membuat seseorang tersisih dan terbelakang. Di sinilah peranan 

perpustakaan yang paling besar. Perpustakaan menjadi pusat informasi yang tidak 

pernah habisnya untuk digali, ditimba dan dikembangkan. Melalui perpustakaan 

seseorang dapat bertukar informasi dan saling memperoleh nilai tambah untuk 

perkembangan zaman. Jika demikian, maka tidak ada alasan lagi untuk mengatakan 

dan menempatkan perpustakaan menjadi suatu hal yang tidak penting, sudah saatnya 

semua pihak bersama-sama membina dan mengembangkan seluruh jenis 

perpustakaan dan memanfaatkan dengan sebaik-baiknya
30

. 

b. Menyediakan Sarana Rekreasi untuk Memperkenalkan Perpustakaan Sejak 

Dini kepada Masyarakat 

      Fungsi perpustakaan sebagai wahana rekreasi menggambarkan bahwa pola 

pengembangan perpustakaan mengarah pada optimalisasi layanan, produk dan 

fasilitas perpustakaan yang dapat memberikan rasa puas terhadap masyarakat yang 

memanfaatkan perpustakaan. Fungsi rekreasi pada perpustakaan dimaksudkan untuk 
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memberikan rasa nyaman pada pemustaka saat berkunjung di perpustakaan, perasaan 

tersebut dapat terungkap apabila pemustaka mendapatkan pelayanan dan informasi 

sesuai dengan yang dibutuhkan. Dalam pengembangan perpustakaan sebagai sarana 

rekreasi terdapat beragam strategi yang dapat dilakukan antara lain
31

  

1) Fasilitas mini home teater, fasilitas ini diberikan pada pemustaka yang ingin 

menghilangkan beban pikiran dengan cara menonton film yang menarik. 

Pemutaran film di perpustakaan bisa menjadi strategi pemasaran perpustakaan 

karena dengan adanya fasilitas tersebut maka masyarakat dapat menikmati film 

up to date secara gratis. Strategi selanjutnya adalah dengan menyediakan ruang 

relaksasi, setiap pemustaka baik yang berasal dari mahasiswa, siswa ataupun 

masyarakat umum menginginkan ketenangan untuk menghilangkan penat selama 

menjalankan rutinitas pekerjaan. Oleh karena itu dalam menfasilitasi pemustaka 

dengan ciri seperti itu, perpustakaan dapat menyediakan ruangan santai yang 

dilengkapi dengan musik klasik dan buku fiksi di dalamnya. 

2) Fasilitas ruang relaksasi dapat memberikan kenyamanan bagi pemustaka untuk 

beristirahat dan melupakan sejenak rutinitasnya. Perpustakaan di beberapa negara 

maju telah menyediakan area tidur bagi pemustakanya sebagai bagian dari 

layanan yang disediakan bagi masyarakat yang ingin beristirahat sejenak. 

3) Fasilitas ruang pameran, perpustakaan di era modern tidak hanya melayani 

masyarakat dengan menyediakan koleksi saja tetapi perpustakaan harus 
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mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat menarik minat masyarakat untuk hadir 

ke perpustakaan. Salah satu kegiatannya adalah dengan mengadakan ruang 

pameran di dalam perpustakaan. Masyarakat membutuhkan hiburan untuk 

mengisi kekosongan waktu setelah selesai beraktifitas. Oleh karena itu 

perpustakaan harus menangkap peluang tersebut dengan mengadakan pameran 

berkala untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap hasil seni ataupun karya 

unik yang merangsang minat mereka untuk datang berkunjung. Pustakawan dapat 

melakukan kerjasama dengan komunitas, UKM ataupun museum dan arsip untuk 

memamerkan karya-karya unik yang diminati masyarakat. Fasilitas ruang 

pameran dapat dimanfaatkan sebagai sarana rekreasi sekaligus edukasi pemustaka 

terutama bagi masyarakat yang mengharapkan adanya informasi yang dapat 

meningkatkan motivasi dalam hal pengembangan keterampilan dan bakat. 

4) Fasilitas workshop room, artinya perpustakaan dapat menyediakan ruangan bagi 

pemustaka yang ingin mempraktekkan keterampilan yang didapatkan melalui 

buku perpustakaan. Salah satu contohnya adalah pemustaka dapat praktek 

membuat origami di perpustakaan setelah mereka membaca buku tentang 

origami. Workshop room saat ini mulai diterapkan di perpustakaan luar negeri 

sebagai upaya memberikan pengetahuan sekaligus praktek secara langsung bagi 

masyarakat, konsep layanan tersebut sering dikenal dengan library makerspace. 

c. Sebagai  Pusat Sumber Informasi  

       Perpustakaan sebagai source of information sudah merupakan sebuah keharusan 

untuk menyediakan fasilitas bagi penggunanya yaitu berupa sarana yang mudah dan 
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lengkap serta mutakhir untuk mengakses informasi, baik yang tersedia di 

perpustakaan berupa ketersediaan koleksi dan informasi yang berkualitas serta terbaru 

yang dapat diakses melalui OPAC atau katalog online. Kemudian jaringan informasi 

yang sudah dibangun oleh perpustakaan tersebut disamping untuk melengkapi 

kebutuhan pengguna di perpustakaan itu sendiri, informasi tersebut juga harus dapat 

diakses dari mana saja termasuk dari rumah bagi mereka yang memerlukan dan 

memiliki fasilitas akses melalui internet. 

        Tujuan diselenggarakannya perpustakaan ialah guna memperlancar serta 

meningkatkan pelaksanaan kegiatan pelayanan informasi. Pelayanan informasi 

meliputi aspek pengumpulan, pengolahan, pemanfaatan dan penyebarluasan 

informasi
32

.  

d. Mendukung Gerakan Literasi Informasi dan Pembelajaran Sepanjang 

Hayat 

        Literasi informasi  adalah seperangkat keterampilan yang memungkinkan orang 

belajar baik secara formal maupun informal dalam mencari informasi secara akurat, 

efektif dan efisien untuk memudahkan kehidupan manusia
33

. Sehingga, literasi 

informasi perlu mendapaat dukungan dan sosialisasi agar masyarakat menjadi melek 

informasi. Gerakan literasi informasi memberikan pendekatan kepada masyarakat 

dengan melakukan upaya pemerataan keilmuan dan informasi. Oleh karena itu, 
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keberadaan perpustakaan dengan penyediaan sumber informasi yang lengkap sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat yang tidak mempunyai kesempatan menempuh jalur 

pendidikan formal maupun nonformal.  

        Berkaitan dengan hal tersebut yang harus kita garis bawahi bahwa pendidikan 

juga dapat ditempuh melalui pendekatan pembiasaan, pembelajaran dan peneladanan. 

Artinya bahwa pendidikan harus dimulai sejak kecil dalam lingkungan yang paling 

kecil tentunya yaitu keluarga.  Proses pendekatan tersebut akan berhasil jika diawali 

dari lingkungan di mana seorang anak sering berada. Akan tetapi, pola pendidikan 

kebanyakan masyarakat Indonesia seringkali terpaku pada sekolah formal. Akhirnya  

pola-pola pendekatan tersebut terkadang tidak bisa berjalan secara maksimal dan 

tidak memberikan hasil belajar yang optimal karena diluar sekolah kita perlu 

mendapatkan tambahan ilmu jika kita ingin lebih trampil dan maju dalam 

mengembangkan minat kita
34

.  

b. Ruang Publik (Public Sphere) 

        Istilah publik dan ruang publik berakar dari fase historis sebelumnya. Ruang 

publik sebagai ruang yang terbuka bagai semua pihak sebagaimana dalam istilah 

public spaces (tempat-tempat umum), public houses (kedai-kedai minuman) yang  

diaplikasikan ke dalam kondisi-kondisi masyarakat burjois yang melakukan 

perlawanan terhadap kekuasaan pemerintah. Dimana opini publik dibentuk oleh 
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pribadi-pribadi yang otonom. Ruang publik tampil dalam perespektif wilayah sistem 

dan wilayah dunia kehidupan.
35

  

        Ide tentang ruang publik terlihat dengan adanya mediasi antara dua pihak yaitu 

negara dan masyarakat. Negara adalah pihak yang diberi mandat atau wewenang  

untuk menata masyarakat, yang mengatur ruang publik, namun dalam kenyataanya 

negara sudah ikut campur dalam melakukan intervensi dalam hampir semua sektor 

kehidupan. Dalam situasi demikian komunikasi dalam ruang publik tidak lagi 

sepenuhnya bebas karena sudah mengandung benih distorsi dan manipulasi. Karena 

di dalamnya sudah berlangsung dominasi atau hegemonisasi terhadap seluruh akses 

ruang publik sehingga terjadi kemerosotan ruang publik dari fungsinya
36

. Dalam 

perkembanganya ruang publik (public spaces) mulai termarjinalisasikan atas nama 

pembanggunan ruang terbuka umum mulai tergerus dengan kepentingan 

komersialisasi dengan pembangunan pusat-pusat perbelanjaan dan gedung-gedung 

yang muncul di kota-kota besar, menghilangkan sedikit-demi sedikit aktifitas 

masyarakat pada ruang terbuka untuk publik yang bebas digunakan bersama. Menurut 

Habermas, tidak ada aspek kehidupan yang bebas dari kepentingan bahkan ilmu 

pengetahuan. struktur masyarakat yang bebas dari dominasi dimana setiap orang 
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memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dalam ruang publik tentang 

informasi dan opini publik yang bergulir pada ranah demokrasi
37

. 

        Sebelum munculnya ruang publik borjuis, telah ada bentuk ruang publik yang 

terjadi di negara-negara feodal pada abad pertengahan. Dimana raja dan keluarga 

bangsawan memainkan peran kekuasaan politik mereka dihadapan masyarakat. Raja 

dan kaum bangsawan menunjukan kekuasaan mereka pada diskusi publik untuk 

digulirkan sebagai wacana dalam masyarakat seperti peraturan, keputusan dan 

undang-undang yang secara tidak langsung menjadi opini yang dibahas dan 

dibicarakan oleh kalangan masyarakat luas. Individu-individu dan kelompok 

masyarakat dapat membentuk opini publik mereka masing-masing memberikan 

tanggapan langsung terhadap apapun yang menyangkut kepentingan mereka sambil 

berusaha mempengaruhi praktik-praktik politik. Diskusi-diskusi publik mewarnai 

sektor ekonomi, politik, sosial, budaya dan lain-lain.dan terus meluas pengaruhnya 

pada kehidupan masyarakat
38

.  

1. Intraksi Sosial pada Ruang Publik  

        Intraksi sosial merupakan kegiatan yang membutuhkan kehadiran orang lain. 

Kegiatan ini biasanya berupa perbincanga, pergaulan sesama teman dan kerabat dan 

pertemuan-pertemuan. Intraksi sosial berkaitan dengan kegiatan-kegiatan kreatif yang 

diselengarakan pada ruang-ruang terbuka (baik yang bertujuan komersial maupun 

nonkomersial) dapat mendorong warga masyarakat untuk saling berbincang atau 
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sekedar mengomentari kegiatan kreatif. Ruang publik sebagai wadah harus mampu 

menyediakan lingkungan yang kondusif bagi terpenuhnya syarat intraksi, yaitu 

memberi peluang bagi terjadinya kontak dan komunikasi sosial. Intraksi sosial dapat 

terjadi dalam bentuk aktivitas yang pasif seperti sekedar duduk-duduk menikmati 

suasana atau mengamati situasi, dan dapat pula terjadi secara aktif dengan 

berbincang-bincang bersama orang lain membicarakan suatu topik atau bahkan 

kegiatan bersama
39

. 

        Menurut Carmona
40

, intraksi sosial dapat terjadi pada konteks ruang lingkupnya 

yaitu: 

a. External public space. Ruang publik jenis ini biasanya berbentuk ruang luar 

yang dapat diakses oleh semua orang (publik) seperti taman kota, alun-alun, 

jalur pejalan kaki, dan lain sebagainya. 

b. Internal public space. Ruang publik jenis ini berupa fasilitas umum yang 

dikelola pemerintah dan dapat diakses oleh warga secara bebas tanpa ada 

batasan tertentu, seperti kantor pos, kantor polisi, rumah sakit, perpustakaan 

umum dan pusat pelayanan warga lainnya. 

c. External and internal “quasi” public space. Ruang publik jenis ini berupa 

fasilitas umum yangbiasanya dikelola oleh sektor privat dan adabatasan atau 

aturan yang harus dipatuhi warga,seperti mall, diskotik, restoran dan lain 

sebagainya. 
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        Peranan ruang publik sangat penting bagi kualitas layanan publik agar 

penataanya sesuai dengan kebutuhan dengan tidak menghilangkan aspek lain dalam 

mengunakan ruang publik yang bebas digunakan bersama oleh semua kalangan kaya, 

miskin, tua, muda, laki-laki atau perempuan. Ruang publik yang baik memiliki 

beberapa unsur yang harus dipenuhi diantaranya
41

: 

1) Comfort, Merupakan salah satu syarat mutlak keberhasilan ruang publik. Lama 

tinggal seseorang berada di ruang publik dapat dijadikan tolok ukur comfortable 

tidaknya suatu ruang publik. Dalam hal ini kenyamanan ruang publik antara lain 

dipengaruhi oleh : environmental comfort yang berupa perlindungan dari 

pengaruh alam seperti sinar matahari, angin; physical comfort yang berupa 

ketersediannya fasilitas penunjang yang cukup seperti tempat duduk; social and 

psychological comfort.  

2) Relaxation, Merupakan aktifitas yang erat hubungannya dengan psychological 

comfort. Suasana rileks mudah dicapai jika badan dan pikiran dalam kondisi sehat 

dan senang. Kondisi ini dapat dibentuk dengan menghadirkan unsur-unsur alam 

seperti tanaman / pohon,air dengan lokasi yang terpisah atau terhindar dari 

kebisingan dan hiruk pikuk kendaraan di sekelilingnya.  

3) Passive engagement, Aktifitas ini sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya. 

Kegiatan pasif dapat dilakukan dengan cara duduk-duduk atau berdiri sambil 
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melihat aktifitas yang terjadi di sekelilingnya atau melihat pemandangan yang 

berupa taman, air mancur, patung atau karya seni lainnya.  

4) Active engagement, Suatu ruang publik dikatakan berhasil jika dapat mewadahi 

aktifitas kontak/interaksi antar anggota masyarakat (teman, famili atau orang 

asing) dengan baik.  

Discovery, Merupakan suatu proses mengelola ruang publik agar di dalamnya 

terjadi suatu aktifitas yang tidak monoton.   

2. Perubahan Struktur Ruang Publik 

Pada awalnya ruang publik muncul pada kedai-kedai minuman yang 

memungkinkan orang untuk bebas intrintraksi   dan berdiskusi. Struktur ruang publik 

saat ini telah dimasuki oleh kapitalis pasar, industri periklanan, dan kelompok bisnis. 

Perpustakaan sebagai ruang publik juga mengalami hal yang sama. Konsep public 

sphere mengambarkan individu-individu datang bersama-sama dalam sebuah tempat 

atau lokasi yang di dalamnya terdapat dialog interaksi satu sama lain yang 

menjunjung tinggi kebebasan dan persamaan hak atas informasi dan opini publik. 

Informasi saat ini cenderung bergerak ke arah komersialisasi. Hal ini tidak terlepas 

dari campur tangan pihak yang menyajikanya dan yang mengemasnya sedemikian 

ruapa untuk mendudkung sesuatu yang memiliki komoditas yang laku dijual. Yang 

sifatnya menghibur, menawarkan kemudahan dan memiliki nilai seni yang menarik
42

.  
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Mengenai ruang publik, informasi berada pada inti ruang publik dimana setiap 

orang berhak mendapatkan informasi secara bebas oleh sebab itu kontribusi utama 

demi tercapainya tujuan tersebut adalah media komunikasi dan lembaga-lembaga 

informasi lainya seperti perpustakaan. Arus informasi yang sangat cepat dan 

dibutuhkan sehingga informasi sangat penting memungkinkan seseorang untuk lebih 

cepat dalam memperoleh dan menggunakanya seperti informasi dalam bentuk 

metadata (e-book, e-jurnal dan lain-lain) mulai masuk bahkan banyak dilanggan oleh 

perpustakaan, begitu juga masyarakat luas sudah dimanjakan oleh internet sebagai 

penelusuran informasi yang cepat dan mudah yang mulai banyak menjadi rujukan 

membuat perpustakaan harus bersaing dan berinovasi menjawab tantangan yang 

terjadi pada masyarakat. Perpustakaan sebagai wahana ruang publik yang menjunjung 

tinggi hak dasar manusia untuk memperoleh pendidikan dan pengetahuan yang layak 

sebagai bentuk pembelajaran sepanjang hayat. 

        Tantangan terbesar perpustakaan adalah sistem kapitalis yang mana lebih 

menarik dalam memberikan informasi dengan berbagai pelayanan yang baik dan 

memuaskan jauh melebihi lembaga-lembaga publik yang memiliki standar layanan 

publik misalnya toko buku, Amazon, Tones dan Mall. Tentunya ini menjadi topik 

yang menarik bagi penyelengara ruang publik agar lebih berinovasi dalam menarik 

minat masyarakat dalam memanfaatkannya. Oleh sebab itu, perlu mengembalikan 

tujuan perpustakaan dalam memberikan keadilan informasi yang merata terhadap 

semua kalangan. Proses demokrasi informasi yang pada asasnya semua orang bebas 

mengakses dan mendapatkanya baik dalam bentuk formal, nonformal maupun 
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informal.  Dapat disebarkan melalui gerakan literasi informasi. Apabila masyarakat 

tidak memperoleh informasi dan pengetahuan yang memadai akan sulit tercapai 

masyarakat yang ideal, cerdas, arif dan berpengetahuan luas
43

.  

3. Hubungan Antara Ruang Publik dan Perpustakaan Umum 

        Pada saat awal kemunculanya  ruang publik merupakan bentuk perjuangan kaum 

borjuis melawan otoritas penguasa, hal ini dapat disamakan dengan bagaimana 

perpustakaan khususnya perpustakaan umum dalam melawan kebodohan, 

memberikan pencerahan dan pemerataan informasi. perpustakaan umum 

menyediakan informasi dan menyediakan akses serta pelayanan jasa perpustakaan 

kepada pengguna. Sehingga bebas untuk dimanfaatkan bagi kepentingan pribadi 

maupun kepentingan umum. Pengguna bebas berdiskusi, belajar dan mengakses 

informasi. Selain itu perpustakaan menyediakan bahan koleksi yang sesuai dan akses 

informasi dalam berbagai format baik yang berupa koleksi bahan pustaka maupun 

informasi dalam bentuk metadata. Informasi berada pada inti ruang publik ketika 

pemustaka melakukan transfer ilmu melalui bahan pustaka yang disediakan, maka 

sebenarnya telah terjadi diskursus pada ruang publik. Hal tersebut tidak terlepas dari 

peran media komunikasi dan lembaga-lembaga informasi lainya dalam 

menyebarluaskan informasi kepada siapa saja yang membutuhkanya. 

        Tantangan baru bagi perpustakaan bahwa adanya komersialisasi informasi dalam 

persaingan pasar, yang mana seharusnya menjadi lahan bagi perpustakaan akan  

tergerus. Sehingga perpustakaan harus berupaya memberikan inovasi berupa 
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mengikuti tren promosi perpustakaan dengan media yang ada misalnya media sosial 

yang menjadi tren bagi generasi millenial. Perpustakaan memiliki tujuan 

mempermudah orang dalam memperoleh informasi sehingga memungkinkan 

seseorang untuk belajar sepanjang hayat. Selanjutnya berupaya menyebarluaskan 

pengetahuan dengan gerakan literasi informasi untuk meningkatkan angka melek 

informasi, memberdayakan masyarakat berpendidikan rendah serta memberikan 

kesempatan pendidikan melalui penyediaan sumber belajar kepada mereka yang 

kurang beruntung. Perpustakaan umum sebagai wahana pembelajaran sepanjang 

hayat artinya tidak mengenal batasan usia dalam pemanfaatanya. Perpustakaan umum 

merupakan ruang demokrasi bagi setiap individu yang ada dan terkait di dalamnya. 

Setiap orang berhak mengekspresikan pikiran mereka dalam bentuk karya buku, film, 

lagu dan lainya tanpa hambatan dari pihak lain dengan mengunakan informasi dalam 

bentuk apapun yang tersedia. Sehingga individu dalam perpustakaan dapat 

menggunakan hak kebebasan intelektual dengan baik.   Sesuatu yang harus ada dalam 

hirarki public sphere  yang mendukung seperti keamanan, sosialisasi antar komunitas, 

memberikan kesan, kreativitas dan memiliki nilai estetis.  

Nialai sosial perpustakaan akan tumbuh manakala kegiatan perpustakaan 

melibatkan orang banyak seperti lomba, kompetisi, diskusi, seminar dan lain-lain. 

Dengan semakin intensif seseorang datang ke perpustakaan maka akan menemukan 

teman baru, relasi baru dan hal-hal baru karena berintraksi dan bertukar pikiran 

dengan pemustaka lain, dan terkadang akan menemukan rekan sehobi, sekomunitas 

dan munkin mendapat pekerjaan. Perpustakaan merupaakan ruang publik dengan 
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demikian penanaman nilai sosial di perpustakaan sangat membantu pemustaka dalam 

menjalani kehidupanya.  

 

2. Literasi Informasi 

a. Pengertian Literasi Informasi 

Istilah literasi informasi pertama kali diperkenalkan oleh Paul Zurkowski pada 

tahun 1974. Zurkowski berpendapat bahwa orang yang terlatih untuk menggunakan 

sumber-sumber informasi dalam menyelesaikan tugas mereka disebut melek 

informasi (information literate). Pendapat yang sama diberikan oleh American 

Library Association (ALA): ― untuk menjadi orang yang melek informasi itu 

dibutuhkan dan memiliki kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, dan 

menggunakan informasi yang dibutuhkan secara efektif ‖
44

.   

             Menurut Verzosa dalam Cheuk, literasi informasi dapat diartikan sebagai 

kemampuan untuk mengakses dan mengevaluasi informasi secara efektif untuk 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. Seseorang yang memiliki literasi 

informasi adalah orang yang tahu bagaimana belajar untuk belajar (learning how to 

learn) karena mereka biasa tahu bagaimana informasi itu dikelola, cara menemukan, 

dan menggunakan informasi sesuai dengan etika yang berlaku
45

. 
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 Doyle dalam Eisenberg, mengatakan bahwa literasi informasi adalah 

kemampuan mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dari berbagai 

sumber. Doyle juga menetapkan 10 sifat literasi informasi seseorang, yaitu 

kemampuan untuk
46

:  

1. mengetahui ketepatan dan kelengkapan informasi yang merupakan dasar 

untuk pengambilan keputusan yang tepat;  

2. mengetahui kebutuhan informasi;  

3. memformulasikan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan kebutuhan informasi; 

4. mengidentifikasi sumber-sumber informasi yang potensial; 

5. mengembangkan strategi pencarian yang tepat; 

6. mengakses sumber-sumber informasi termasuk yang berbasis komputer dan 

teknologi lainnya; 

7. mengevaluasi informasi; 

8. mengorganisasi informasi untuk keperluan praktis; 

9. mengintegrasikan informasi yang baru dengan yang sudah ada sebelumnya 

(pengetahuan lama); 

10.  menggunakan informasi dengan pemikiran kritis untuk menyelesaikan 

masalah.  

 

 

                                                           
46

 Ibid, Eisenberg, Michael B,…2  

 



39 
 

b. Sejarah Perkembangan Literasi Informasi  

Pada akhir 1950-an  teknologi komunikasi berkembang bersamaan dengan  

teknologi komputer. Pekerja yang bergerak di bidang media dan informasi mencapai 

sekitar separuh dari jumlah jenis pekerjaan yang ada, yang dimulai sekitar akhir tahun 

1960-an. Konvergensi media ini terwujud melalui beberapa jalan, antara lain 

terjadinya integrasi teknologi, merging dari perusahaan-perusahaan media, perubahan 

dari lifestyle, perubahan pola dan jenis karir, perubahan peraturan-peraturan, 

perubahan isu-isu sosial, yang semuanya menyebabkan terjadinya dinamika sosial. 

Dengan berkembangnya Information and Communication Technology (ICT) pada 

masyarakat informasi, maka berkembang pula proses-proses komunikasi. 

Komunikasi interpersonal seolah-olah menjadi tidak berjarak, dapat dilaksanakan 

serentak lebih dari dua orang, jarak dalam cara berkomunikasi tidak lagi menjadi 

kendala. Kemudian dengan lahirnya masyarakat informasi semakin banyaknya 

informasi yang berkembang mengharuskan orang untuk memiliki kecerdasan literasi 

informasi
47

. 

        Banyak para ahli yang menyetujui bahwa gerakan literasi informasi telah 

berkembang dari aktivitas perpustakaan, seperti instruksi perpustakaan, instruksi 

bibliografi, dan pendidikan pemakai. Pada 1930-an, kata orientasi perpustakaan dan 

instruksi perpustakaan umum digunakan dalam kepustakawanan Anglo-Amerika 

untuk mengenalkan aktivitas pendidikan pengguna perpustakaan. HW Wilson, yang 
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diterbitkan sejak tahun 1921, diindeks pada bahan penidikan pemakai  perpustakaan 

dari periode 1930-1988 di bawah instruksi pengguna perpustakaan.  

        Pada awal 1990-an, makna literasi informasi seperti yang diusulkan ALA secara 

umum diterima. Literasi informasi dianggap sebagai bagian dari rangkaian literasi 

secara luas. Banyak lembaga pendidikan tinggi membentuk komite untuk bekerja 

meningkatkan hasil kelulusannya, termasuk mengembangkan literasi informasi dan 

beberapa kelompok dan individu juga ikut serta mengembangkan literasi informasi.   

         Pada tahun 2002, Bruce menyimpulkan ide literasi informasi muncul seiring 

dengan perkembangan teknologi informasi pada awal tahun 1970. Literasi informasi 

mulai tumbuh, berkembang, dan diakui sebagai literasi yang sangat penting pada abad 

ke-21. Literasi informasi diartikan sebagai sejumlah kemahiran. Literasi informasi 

juga digambarkan sebagai literasi menyeluruh terhadap semua aspek kehidupan pada 

abad ke-21. Literasi informasi adalah terkait dengan praktik informasi dan pemikiran 

kritis terhadap lingkungan teknologi komunikasi dan informasi
48

.  

c. Tujuan Literasi Informasi   

        Di era globalisasi informasi pemakai memiliki kemampuan dengan 

menggunakan informasi dan teknologi komunikasi serta aplikasinya untuk mengakses 

dan membuat informasi. Contohnya, kemampuan dalam menggunakan alat 

penelusuran internet. Berdasarkan tujuan yang diuraikan di atas, literasi informasi itu 
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membantu seseorang dalam memenuhi kebutuhan informasinya, baik untuk 

kehidupan pribadi, pekerjaan, maupun lingkungan sosial masyarakat. Keterampilan 

tersebut bertujuan agar seseorang memiliki kemampuan menggunakan informasi dan 

teknologi komunikasi serta aplikasinya untuk mengakses dan membuat informasi. 

Sebagai contoh, kemampuan menggunakan alat penelusuran informasi lewat internet 

dengan menggunakan search engine. Jenis-jenis search engines untuk 
49

: 

a. Informasi umum - Yahoo, Google, Altavista, Infoseek dll.  

b. Artikel Ilmiah     -  Scholar Google – http ://scholar.google.com  

c. Gambar               -  http://www.ditto.com 

d.  File PDF              - http://www.adobe.com 

e. Musik                  - http://www.mp3search.com 

f. Video                   - http ://www.searchvideo.com,  http://video.aol.com  

g. Ensiklopedi          - http://www.answers.com dll. 

     Keterampilan berikut yang juga penting adalah keterampilan menganalisis 

berdasarkan tujuan yang diuraikan di atas, literasi informasi memiliki tujuan untuk 

membantu seseorang memenuhi kebutuhan informasi dalam kehidupan pribadi 

(pendidikan, kesehatan, pekerjaan) ataupun lingkungan masyarakat. 
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d. Manfaat Literasi Informasi  

       Menurut Gunawan, literasi informasi bermanfaat dalam persaingan di era 

globalisasi informasi sehingga pintar saja tidak cukup, tetapi yang utama adalah 

kemampuan dalam belajar secara terus-menerus
50

.   

Menurut Adam, terdapat beberapa manfaat literasi informasi seperti berikut
51

.  

1. Membantu mengambil keputusan. Literasi informasi sangat berperan dalam 

membantu menyelesaikan suatu persoalan. Untuk mengambil keputusan 

dalam menyelesaikan masalah, seseorang harus memiliki informasi tentang 

keputusan yang akan diambil.   

2. Menjadi manusia pembelajar di era informasi. Kemampuan literasi informasi 

memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kemampuan 

seseorang menjadi manusia pembelajar. Semakin terampil seseorang mencari, 

menemukan, mengevaluasi,dan menggunakan informasi, semakin terbukalah 

kesempatan untuk selalu melakukan pembelajaran secara mandiri.   

3. Menciptakan pengetahuan baru. Seseorang dikatakan telah berhasil dalam 

belajar apabila mampu menciptakan pengetahuan baru. 

4. Seseorang dengan kemampuan literasi informasi akan memiliki keterampilan 

memilih informasi mana yang benar dan mana yang salah sehingga tidak 

mudah saja percaya dengan informasi yang diperoleh.   
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Menurut Hancock, manfaat literasi informasi sebagai berikut
52

.  

a. Untuk pelajar   

Peserta didik dan pengajaran dapat menguasai pelajaran dalam proses belajar 

mengajar dan siswa tidak akan tergantung kepada guru karena dapat belajar 

secara mandiri dengan kemampuan literasi informasi yang dimiliki. Hal ini 

dapat dilihat dari penampilan dan kegiatan mereka di lingkungan belajar. 

Peserta didik yang literat juga akan berusaha belajar mengenai berbagai 

sumber daya informasi dan cara penggunaan sumber-sumber informasi.   

b) Untuk masyarakat  

Literasi informasi bagi masyarakat sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari dan dalam lingkungan pekerjaan. Mereka mengidentifikasi informasi 

yang paling berguna saat membuat keputusan, misalnya saat mencari bisnis 

atau mengelola bisnis dan berbagi informasi dengan orang lain.   

c) Untuk pekerja  

Kemampuan dalam menghitung dan membaca belum cukup dalam dunia 

pekerjaan karena dunia saat ini dipenuhi dengan informasi sehingga pekerja 

harus mampu menyortir dan mengevaluasi informasi yang diperoleh. Bagi 

pekerja, literasi informasi akan mendukung pelaksanaan pekerjaan serta 

memecahkan berbagai masalah terhadap pekerjaan yang dihadapi dan dalam 

membuat kebijakan.  

                                                           
52 Hancock, V.E., Information Literacy for Lifelong Learning, diakses pada 10 Desember 

2017. [http://www.ericdigests.org/lifelong.htm], 1  
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e. Gerakan Literasi Informasi 

Menurut Trini Haryanti,
53

 gerakan literasi informasi merupakan upaya untuk 

mengenalkan baca tulis kepada masyarakat. Lebih lanjut Trini menerangkan bahwa 

Gerakan Literasi Informasi adalah suatu upaya mengenalkan informasi kepada 

masyarakat untuk memberantas buta huruf dengan berbagai kegiatan yang dikemas 

secara menarik dan dilengkapi fasilitas yang dapat menunjang semua kebutuhan 

akses informasi secara cepat, efisien dan akurat. Pada kenyataannya di Indonesia 

tingkat buta huruf masih cukup tinggi. Sehingga belum semua masyarakat dapat 

menikmati akses internet, dan masih sedikit kelompok yang dapat memanfaatkan 

informasi. Hanna Latuputty
54

, memberikan keterangan bahwa masyarakat melek 

informasi adalah masyarakat pembelajar sepanjang masa, bukan insan yang hanya 

bisa membaca, menulis, dan berhitung namun, bagaimana manusia itu bisa bertahan 

hidup karena mempunyai seperangkat keterampilan pemecah masalah dengan 

menggunakan sumber informasi yang ada. Oleh sebab itu ketrampilan literasi 

informasi mutlak diperlukan, keterampilan literasi informasi merupakan persyaratan 

untuk berpartisipasi dalam masyarakat informasi. Juga merupakan hak asasi manusia 

untuk belajar sepanjang hayat. 

  Menurut Sri Sularsih, Gerakan literasi informasi diartikan sebagai kemampuan 

membaca dan menulis. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, literasi informasi 

                                                           
53 Trini, H., Seminar Membangun Jawa Timur Membaca:Membangun Informasi 

Literacy di Jawa Timur,(Online), (trini@pustakaindonesia,org.), 2009. diakses 10 Maret 2018. 
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 Latuputty, Hanna & Proboyekti, Umi. Makalah, disampaikan dalam Seminar Nasional 
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memiliki arti memperoleh dan mengunakan informasi untuk kesejahteraan hidup 

bermasyarakat.
55

Gerakan literasi informasi berupaya menyebar luaskan pengetahuan 

dengan cara melibatkan seluruh lapisan masyarakat dengan metode yang disesuaikan 

dengan keadaan masyarakat pengguna. Misalnya Program-program pelatihan, 

seminar, loka karya, diskusi panel, kuliah klasikal dan lain-lain. Itu pada dasarnya 

adalah program untuk  meningkatkan literasi, termasuk literasi informasi dan media 

dikalangan akademis. Sedangkan perpustakaan keliling, gerakan  masyarakat 

membaca melalui TBM, pojok baca, perpustakaan komunitas, komunitas pecinta 

alam, program penyuluhan, sekolah alam dan lain-lain. Program-program tersebut 

berusaha meningkatkan angka literasi masyarakat, dari mulai mengubah kemampuan 

teknis anggota masyarakat pada tingkat yang paling dasar, misalnya masyarakat yang 

masih tergolong buta huruf (illiterate), sampai meningkatkan kemampuan anggota 

masyarakat yang sudah memiliki kemampuan dasar literasi, hingga sampai kepada 

kondisi masyarakat yang betul-betul memahami dan memiliki kemampuan 

menggunakan beragam media komunikasi dan informasi untuk kepentingan 

kehidupan dan penghidupannya. Tugas-tugas ini dilakukan oleh perpustakaan dalam 

mendukung pembelajaran sepanjang hayat. 

  Melalui penyediaan informasi dan sumber-sumber informasi termasuk media 

sebagai pembawa pesan informasi dimaksud, yang isinya sesuai dengan kebutuhan 

segenap anggota masyarakat di semua tingkatan, perpustakaan sudah ikut ambil 
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bagian dalam program gerakan  literasi informasi. Tugas selanjutnya adalah secara 

proaktif melaksanakan program-program literasi informasi dan literasi media secara 

berkesinambungan kepada kelompok masyarakat di semua tingkatan dan usia, 

sehingga dalam praktiknya perpustakaan bisa berfungsi sebagai fasilitator 

pembelajaran sepanjang hayat.
56

 Gerakan literasi informasi memiliki beberapa 

komponen pendekatan pada masyarakat diantaranya: 

1. Gerakan Literasi Sekolah 

        Menurut Kemendikbud
57

, literasi adalah kemampuan mengakses, memahami, 

dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, antara lain 

membaca, melihat, menyimak, menulis, dan berbicara. Gerakan literasi sekolah  

merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat partisipatif dengan melibatkan 

warga sekolah (siswa, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, 

komite sekolah, orang tua atau wali murid siswa), akademisi, penerbit, media masa, 

masyarakat dan pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal 

Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

       Wiedarti
58

memaknai gerakan literasi sekolah sebagai upaya yang dilakukan 

secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang 

warganya literate sepanjang hayat melalui pelibatan publik. Gerakan literasi sekolah 
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 Pawit, dkk , Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan. Vol.5/No.1, Juni 2017, hlm79-94 
57 Kemendikbud. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik (Indonesia 
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merupakan gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif berbagai elemen. Upaya 

yang ditempuh berupa pembiasaan membaca peserta didik. Pengertian di atas 

mengandung beberapa makna, antara lain:  

a. Gerakan Literasi Sekolah bertujuan untuk mewujudkan sekolah sebagai 

organisasi pembelajaran yang warganya literate (berbudaya literasi).  

b. Gerakan Literasi Sekolah melibatkan berbagai elemen, mulai dari warga 

sekolah (kepala sekolah, guru, karyawan, pengawas sekoah, komite sekolah, 

peserta didik dan orangtua/wali murid), akademisi, penerbit, media massa, 

masyarakat dan pemerintah.  

Tujuan gerakan literasi sekolah dibedakan menjadi dua macam, yaitu tujuan 

umum dan tujuan khusus. Tujuan umum gerakan literasi sekolah adalah untuk 

menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem 

literasi sekolah yang diwujudkan dalam gerakan literasi sekolah agar mereka menjadi 

pembelajar sepanjang hayat. Tujuan khusus gerakan literasi sekolah antara lain:  

1) Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah.  

2) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literate.   

3) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah anak 

agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan.  

4) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan 

dan mewadahi berbagai strategi membaca. 

Gerakan literasi sekolah berupaya bagaimana memberikan stimulus pada kebutuhan 

akan literasi informasi pada warga sekolah dan dunia pendidikan pada umumnya 
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sebagai bekal dalam mempersiapkan pembelajaran sepanjang hayat yang sangat 

berguna dalam kehidupan nantinya. 

2. Gerakan Literasi Masyarakat 

        Menurut Samto,
59

  program Gerakan Literasi Masyarakat untuk mendukung 

program Gerakan Indonesia Membaca (GIM) yang diluncurkan Kemendikbud. 

Tujuannya adalah untuk memberikan penguatan kepada pemerintah kabupaten dan 

kota dalam mengembangkan budaya baca kepada masyarakatnya. Sejak Gerakan 

Literasi Masyarakat ini diluncurkan pada tahun 2016, kemendikbud dan pihaknya 

sudah  mengembangkan dan memberikan dukungan kepada 31 kabupaten dan kota 

yang ada di Indonesia . Dukungan yang diberikan misalnya, memfasilitasi kegiatan 

budaya baca hingga pengembangan rencana aksi daerah. Misalnaya,  pengembangan 

kampung literasi, yang kita laksanakan di tingkat grassrot, yaitu desa-desa dan  

komunitas masyarakat. Kampung literasi berupaya mengembangkan  program enam 

literasi dasar, yaitu  literasi baca tulis, literasi berhitung, literasi sains, literasi 

keuangan, literasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK), serta literasi budaya 

dan kewarganegaraan. Upaya yang bisa dilakukan untuk membentuk budaya baca di 

Indonesia adalah dengan memaksimalkan peran perpustakaan, yang mana 

perpustakaan merupakan pusat informasi dan dokumentasi yang berperan dalam 

mendorong timbulnya minat baca masyarakat. dalam undang-undang Nomor 43 

                                                           
       59 Samto, Gerakan Literasi Masyarakat untuk Mendukung Program Gerakan Indonesia Membaca 

(GIM) Direktorat Pembinaan Pendidikan Keaksaraan dan Kesetaraan, Ditjen PAUD dan Dikmas 

https://www.paud-dikmas.kemdikbud.go.id/berita/8771.html 
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Tahun 2007 pasal 4 menyebutkan bahwa keberadaan perpustakaan bertujuan untuk 

meningkatkan kegemaran membaca, serta memperluas wawasan dan pengetahuan 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Di Indonesia sudah banyak gerakan literasi 

informasi untuk berupaya mencerdaskan negeri. Pemerataan informasi ke segala 

lapisan masyarakat Indonesia oleh perpustakaan dalam bentuk perpustakaan desa, 

taman baca, rumah pintar dan beberapa nama lainya, dapat mencapai  sasaran literasi 

informasi yang lebih luas dan kompleks. 

       Umumnya keberadaan perpustakaan hanya dikaitkan dengan upaya 

menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca masyarakat dan seolah urusan itu 

hanya menjadi tanggung jawab perpustakaan. Apabila kondisi minat dan kebiasaan 

membaca masih rendah, maka dikatakan bahwa perpustakaan kurang berperan 

sebagaimana mestinya. Padahal dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 

tentang Perpustakaan dan Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2014 tentang 

Pelaksanaan UU Nomor 43 Tahun 2007, dikemukakan bahwa perpustakaan memiliki 

peran, fungsi, dan tujuan yang strategis turut mencerdaskan bangsa dan 

menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca, perpustakaan juga diharapkan mampu 

berperan aktif dalam pemberdayaan masyarakat. Sutarno
60

menyatakan bahwa 

perpustakaan umumnya mengemban misi untuk menanamkan pengertian dan 

pemahaman yang utuh dan lengkap tentang pentingnya penguasaan informasi, ilmu 

pengetahuan, dan teknologi. Dengan menguasai itu semua, diharapkan masyarakat 

lebih siap untuk diberdayakan dan mampu berdaya guna. 
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       Perpustakaan di Indonesia saat ini, sedang giat mengembangkan suatu model 

pengembangan perpustakaan sehingga diharapkan perpustakaan dapat 

bertransformasi dengan mengoptimalkan peran dan fungsinya sebagai pusat belajar 

dan kegiatan masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup dan kualitas hidup. 

Kesejahteraan masyarakat dalam bidang kesehatan,pendidikan, dan ekonomi 

(kemampuan daya beli) menjadi  pengembangan kegiatan layanan perpustakaan desa 

dalam pemberdayaan masyarakat tidak hanya melalui program pelibatan masyarakat 

dalam bidang pelestarian lingkungan, pertanian, dan perkebunan,tetapi juga 

pemberdayaan ibu-ibu dan remaja putri dalam mengolah bahan pangan lokal berbasis 

literasi (keaksaraan), misalnya membuat olahan makanan ringan (cheese stick) 

berbahan sayuran. Aneka kreasi pangan dikembangkan dengan memanfaatkan hasil 

pertanian/perkebunan masyarakat secara mandiri. Juga memiliki kegiatan 

peningkatan kualitas hidup masyarakat dengan berbagai aktivitas yang dilakukan 

sehingga mampu menciptakan kemandirian warga seperti peningkatan skills 

anggotanya sehingga dapat meningkatkan kualitas hidupnya melalui kemampuan     

kewirausahaan     dengan skills yang dimilikinya. Sehingga dalam penelitian ini 

difokuskan kepada bagaimana model aktivitas gerakan literasi yang dilakukan. 

        Pada akhirnya, pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan potensi  

masyarakat agar mampu meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik bagi seluruh 

warga masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang mengarahkan masyarakat untuk 

mendapatkan daya dan kemampuan dalam bersaing di era globalisasi. 
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3.  Pendidikan Pemakai Sebagai Bagian dari  Literasi Informasi   

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk membangun literasi informasi di 

perpustakaan. Satu di antara cara yang dapat dilakukan adalah melalui pendidikan 

pemakai. Menurut Hak
61

,  pendidikan pemakai atau seringkali disebut User 

Education adalah suatu proses di mana pemakai perpustakaan pertama-tama 

disadarkan oleh luasnya dan jumlah sumber-sumber perpustakaan, jasa layanan, dan 

sumber informasi yang tersedia bagi pemakai, dan kedua diajarkan bagaimana 

menggunakan sumber perpustakaan, jasa layanan, dan sumber informasi tersebut 

yang tujuannya untuk mengenalkan keberadaan perpustakaan, menjelaskan 

mekanisme penelusuran informasi serta mengajarkan pemakai bagaimana 

mengeksploitasi sumber daya yang tersedia. Menurut Sutarno, Pendidikan pemakai 

kepada masyarakat dapat dilakukan dengan cara
62

 

a. Mengadakan bimbingan pemakai perpustakaan yaitu menuntun, mengarahkan, 

membimbin dan memberikan penjelasan tentang tata cara mengunakan katalog, 

OPAC, menelusuri sumber informasi, dan mengunakan pedoman perpustakaan 

yang lainya 

b. Memberikan pendidikan pemakai yakni kegiatan yang dilakukan oleh petugas 

layanan menjelaskan tentang seluk beluk perpustakaan diantaranya manfaat 

perpustakaan, cara menjadi anggota, persyaratan kanggotaan, tata tertib jenis 
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 Ade Abdul, Hak. Pendidikan Pemakai: Perubahan Prilaku Pada Siswa Madrasah  

Dalam Sistem Pembelajaran Berbasis Perpustakaan, 2008, 45. Didownload 

http://abdulhak.multiply.com/journal/item/9/Pendidikan Pemakai   
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layanan, kegunaaan sistem katalogisasi dan klasifikasi serta partisipasi 

masyarakat di dalam perpustakaan. Semua itu dilakukan dalam rangka 

memberikan pengetahuan dan keteranpilan kapada masyarakat pemakai dalam 

memenfaatkan perpustakan, secara cepat dan  tepat tanpa menghadapi kesulitan 

c. Melakukan sosialisasi, publikasi dan promosi perpustakaan, dengan cara 

membuat papan nama atau papan penunjuk lokasi perpustakaan, membuat 

kegiatan yang menarik dan melibatkan anggota masyarakat, membuat sarana 

publikasi melalui media cetak dan elektronik, mengadakan pameran 

perpustakaan, mengadakan kegiatan pertemuan forum ilmiah, mengundang para 

tokoh, pakar , figure public untuk hadir di perpustakaan, mengadakan berbagai 

perlombaan dengan memberikan hadiah yang menarik dan penghargaan kapada 

masyarakat. 

        Upaya tersebut dilakukan secara teratur agar masyarakat dapat selalu mengikuti 

perkembangan yang terjadi di perpustakaan. Malley membagi pendidikan pemakai 

(user education) ke dalam dua hal, yaitu library orientation dan library instruction 
63

. 

Orientasi perpustakaan bertujuan mengenalkan pemustaka tentang keberadaan 

perpustakaan dan layanan apa saja yang tersedia di perpustakaan yang juga 

memungkinkan pemustaka mempelajari secara umum bagaimana menggunakan 

perpustakaan, jam buka, letak koleksi tertentu, dan cara meminjam koleksi 

perpustakaan. Tujuan dari kegiatan ini adalah mengetahui fasilitas yang tersedia di 
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perpustakaan; mengetahui kewajiban yang harus dipenuhi; mengetahui tata letak 

gedung, ruang koleksi, dan layanan yang tersedia; mengerti tata cara menggunakan 

katalog, komputer, dan media teknologi lain; mampu memanfaatkan perpustakaan 

secara maksimal dengan efektif dan efisien; mampu menemukan koleksi yang 

dibutuhkan dengan cepat dan tepat dapat menggunakan sumber-sumber penelusuran 

referensi, baik secara tradisional maupun media elektronik yang ada; serta termotivasi 

senang belajar di perpustakaan.   

Menurut Ratnaningsih,
64

 pendidikan pemustaka bertujuan agar para pemakai 

dapat memperoleh informasi yang diperlukan dengan tujuan tertentu serta dengan 

menggunakan semua sumber daya dan bahan yang tersedia di perpustakaan. Instruksi 

perpustakaan berkaitan dengan temu kembali informasi. Tujuan pendidikan pemakai 

(library instruction) adalah memberikan bimbingan bagi pemakai dengan tingkatan 

tertentu dan dengan tujuan berikut. 

1) Mampu memanfaatkan perpustakaan secara efektif dan efisien. 

2) Mempunyai rasa percaya diri yang tinggi dalam penemuan informasi yang  

mereka butuhkan. 

3) Mampu menelusuri informasi melalui sarana-sarana informasi yang ada. 

4) Memahami penelusuran bibliografi, baik secara manual (katalog) maupun  

         dengan media teknologi (komputer, CD ROM, dan lain-lain). 
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4.   Pembelajaran Sepanjang Hayat (Life Long Education) 

a. Pengertian Pembelajaran 

Menurut syaiful Sagala,
65

pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram 

dalam desain instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan 

pada penyediaan sumber belajar.  Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar  pada suatu 

lingkungan belajar.  

        Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memproleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi 

dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, efektif dan psikomotor
66

.  

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk membantu 

seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. Ilmu pengetahuan bisa 

di dapatkan di manapun dan kapanpun. Peroses pembelajaran dapat ditempuh melalui 

pendekatan pembiasaan, pengalaman dan peneladanan. Dengan demikian proses 

pembelajaran sudah dimulai sejak kecil dalam lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat
67

. Karena aspek yang paling penting dari literasi informasi tersebut 

diwujudkan dari pemahaman, kemauan dan penerimaan hal baru, khususnya dimulai 

dari lingkungan yang lebih kecil.  
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Pembelajaran dapat dilakukan dengan banyak cara misalnya membaca buku, 

diskusi, sering, mendengarkan pengalaman orang lain melalui ceramah, pidato dan 

lain-lain. Sehingga  dalam hal ini pembelajaran tidak hanya terjadi pada ranah 

pendidikan formal tetapi juga, pembelajaran merupakan keseluruhan aktivitas 

seseorang untuk berusaha mencari tahu dan mengerti tentang apa yang di butuhkan 

dalam menunjang kehidupannya dan berlangsung sepanjang hayat. 

b. Tujuan Pembelajaran  

  Tujuan pembelajaran pada dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang 

diharapkan dari hasil belajar. Sumiati dan Asra
68

memberi batasan yang lebih jelas 

tentang tujuan pembelajaran, yaitu maksud yang dikomunikasikan melalui pernyataan 

yang menggambarkan tentang perubahan yang diharapkan dari pelajar.  Menurut H. 

Daryanto,
69

 tujuan pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan, 

kemampuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki pelajar sebagai akibat dari 

hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati 

dan diukur. Suryosubroto
70

 menegaskan bahwa tujuan  pembelajaran adalah rumusan 

secara terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh pelajar sesudah melewati kegiatan 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran juga harus dirumuskan secara lengkap agar tidak 

menimbulkan penafsiran yang bermacam-macam. Suatu tujuan pembelajaran juga 

harus memenuhi syarat-syarat berikut:  
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1. Spesifik, artinya tidak mengandung penafsiran (tidak menimbulkan penafsiran 

yang bermacam-macam)  

2. Operasional, artinya mengandung satu perilaku yang dapat diukur untuk 

memudahkan penyusunan alat evaluasi.  

        Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa tujuan pembelajaran 

adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh seseorang sebagai 

akibat dari hasil pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat 

diamati dan diukur. Rumusan tujuan pembelajaran ini harus disesuaikan dengan 

standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian dalam pembelajaran. 

Selain itu tujuan pembelajaran yang dirumuskan juga harus spesifik dan operasional 

agar dapat digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan dari proses pembelajaran. 

c. Pembelajaran Sepanjang Hayat  

Belajar sepanjang hayat adalah suatu konsep tentang belajar terus menerus dan 

berkesinambungan (continuing-learning) dari buaian sampai akhir hayat, sejalan 

dengan fase perkembangan pada manusia. Oleh karena setiap fase perkembangan 

pada individu harus dilalui dengan belajar dan mengisi pengalaman agar dapat 

memenuhi tugas dalam  perkembanganya, maka belajar itu dimulai dari masa kanak-

kanak sampai dewasa dan bahkan sampai akhir hayat
71

. 

Pembelajaran  sepanjang hayat (life long education) adalah bahwa pendidikan 

tidak berhenti hingga individu menjadi dewasa, tetapi tetap berlanjut sepanjang 
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 Made Pidarta, Landasan Pendidikan: Stimulus Pendidikan Bercorak Indonesia, Jakarta: 

Renika Cipta, 1997), 170 
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hidupnya
72

. Konsep pendidikan sepanjang hayat, sebenarnya sudah sejak lama 

dipikirkan oleh pakar pendidikan dari zaman ke zaman. Konsep tersebut menjadi 

aktual kembali terutama dengan terbitnya buku An Introduction to Life long 

Education, pada tahun 1970 karya Paul Lengrand, yang dikembangkan lebih lanjut 

oleh UNESCO.
73

 

        Asas pendidikan sepanjang hayat itu merumuskan suatu asas bahwa proses 

pendidikan merupakan suatu proses kontinyu, yang bermula sejak seseorang 

dilahirkan hingga meninggal dunia. Proses pendidikan ini mencakup bentuk-bentuk 

belajar, baik secara formal, informal ataupun informal yang berlangsung dalam 

keluarga, di sekolah, dalam pekerjaan,  maupun dalam kehidupan masyarakat. 

        Di Indonesia sendiri, konsepsi pendidikan sepanjang hayat baru mulai di 

masyarakat melalui kebijaksanaan Negara (TAP MPR No. IV/MPR/1973 jo. TAP 

No. IV/MPR/1978 tentang GBHN) yang menetapkan prinsip-prinsip pembangunan 

nasional: 

1) Pembangunan Nasional dilaksanakan dalam rangka pembangunan manusia 

Indonesia seutuhnya dan pembangunan seluruh rakyat Indonesia (arah 

pembangunan jangka panjang). 

2) Pendidikan berlangsung sepanjang hayat dan dilaksanakan di dalam keluarga 

(rumah tangga), sekolah, dan masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan 

                                                           
72 Dwi Siswoyo,dkk, Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2008), 146 
73 Paul Lengrand,  An Introduction to Life Long Education. (Paris: UNESCO, 1970), 7 
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merupakan tanggungjawab bersama antara keluarga, masyarakat, dan 

pemerintah.
74

 

Dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

ditegaskan tentang pendidikan sepanjang hayat pada pasal 13 ayat (1) yang berbunyi: 

―Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat 

saling melengkapi dan memperkaya‖.
75

 Pada bagian pendidikan informal pada UU RI 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa kegiatan 

pendidikan informal dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan 

belajar secara mandiri. 

Dasar pendidikan sepanjang hayat bertitik tolak atas keyakinan bahwa proses 

pendidikan dapat berlangsung selama manusia hidup, melalui pendidikan formal, 

nonformal, dan informal baik di dalam maupun di luar sekolah. 

Membangun manusia pembelajar sepanjang hayat mungkin merupakan pekerjaan 

pendidikan yang paling khas. Di dalamnya terkandung perbuatan mengajar, 

mendidik, melatih, memberikan contoh, membangun keteladanan, bahkan mungkin 

memandu atau menggurui diri sendiri. Aneka perbuatan ini bukan terutama 

dimaksudkan agar individu atau kelompok mengetahui apa yang diajarkan, 

dilatihkan, dipandukan, dan sebagainya. Melainkan bagaimana mereka menjadi sadar 

                                                           
74 Republik Indonesia. ”Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

(KEPMENPAN) No. 136/KEP/M.PAN/12/2002 tentang Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka 

Kreditnya” Jakarta: Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara, 2002. 
75 Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003. 
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akan makna belajar, dapat belajar untuk belajar, dan lebih penting lagi, dengan aneka 

stimulan itu dia menjadi manusia pembelajar secara mandiri. 

        Manusia pembelajar adalah orang-orang yang menjadikan kegiatan belajar, 

sebagai bagian dari kehidupan dan kebutuhan hidupnya. Manusia pembelajar belajar 

banyak hal, misalnya dari pengalaman keberhasilan atau kegagalan orang lain, 

pengalaman diri sendiri yang bersifat sukses atau yang bersifat gagal, dari buku-buku, 

jurnal, majalah, koran, hasil-hasil penelitian, hasil observasi, hingga yang bersifat 

spontan. 

        Belajar sepanjang hayat terkadang bertujuan untuk menyediakan kesempatan 

pendidikan di luar standar sistem pendidikan yang berbiaya mahal. Di dunia kerja, 

belajar sepanjang hayat ini menjadi keharusan dalam rangka menyesuaikan diri 

dengan persyaratan profesional yang dibutuhkan, bahkan di beberapa universitas 

dibuat aneka jenis profesi yang ditambahkan dalam melakukan pembelajaran 

sepanjang hayat, seperti mentor, pelatih, penilai, konsultan, manajemen proyek, 

desainer kurikulum, dan penasehat. 

       Penerapan asas pendidikan sepanjang hayat pada isi program pendidikan dan 

sasaran pendidikan di masyarakat mengandung kemungkinan yang luas dan 

bervariasi. Implikasi pendidikan sepanjang hayat pada program pendidikan, 

sebagaimana dikemukakan oleh  W.P. Guruge dalam bukunya Toward Better 

Educational Management, dapat dikelompokkan menjadi beberapa kategori berikut:
76
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       Pendidikan atau pembelajaran sepanjang hayat menawarkan konsep bagaimana 

orang belajar, menjadi kreatif, memiliki efektivitas diri tingkat tinggi, dapat 

menerapkan kompetensi dalam situasi kehidupan dan dapat bekerja secara baik 

dengan orang lain. Ada beberapa konteks yang dibangun dalam kerangka belajar 

sepanjang hayat di luar konsep belajar tradisional yang formal dan harus dilakukan di 

ruang kelas atau ruang kuliah. Beberapa konteks tersebut misalnya: 

a) Pendidikan di rumah (home schooling), mencakup belajar untuk belajar atau 

mengembangkan pola pembelajaran informal. 

b) Pendidikan orang dewasa (adult education) atau akuisisi kualifikasi formal atau 

belajar di luar struktur persekolahan, bahkan mungkin sambil rekreasi.  

c) Pendidikan berkelanjutan (continuing education), yang sering menjelaskan 

program pendidikan atau pelatihan berkelanjutan ketika telah menekuni profesi 

atau menyelesaikan jenjang pendidikan tententu di perguruan tinggi. 

d) Pengetahuan pekerjaan (knowledge work) yang meliputi pengembangan 

profesional dan pelatihan di dalam pekerjaan.  

e) Lingkungan belajar pribadi (personal learning environments) atau pembelajaran 

yang ‖diarahkan‖ secara mandiri dengan menggunakan berbagai sumber dan 

alat-alat, termasuk aplikasi online.
77
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d. Tujuan Pembelajaran Sepanjang Hayat 

Pembelajaran sepenjang hayat sudah banyak diterapkan di negara-negara maju 

demi meningkatkan kualitas sumber daya manusia, menginggat perkembangan 

teknologi dan informasi begitu cepat sehingga dituntut memiliki keahlian dan skill 

dalam bekerja, sehingga setiap orang selalu bersaing menambah kualitas hidupnya. 

Adapun tujuan pendidikan sepanjang hayat menurut Hasbullah
78

ialah sebagai berikut:  

1) Mengembangkan potensi kepribadian manusia sesuai dengan kodrat dan 

hakikatnya, yakni seluruh aspek pembawaannya seoptimal mungkin. Dengan 

demikian, secara potensial keseluruhan potensi manusia diisi sesuai 

kebutuhannya agar dapat berkembang secara wajar. 

2) Mengembangkan proses pertumbuhan dan perkembangan kepribadian manusia 

bersifat hidup dan dinamis maka pendidikan wajar berlangsung selama 

manusia hidup.  

3) Menciptakan belajar untuk hidup (learning to be) dan membentuk masyarakat 

belajar (learning society)  

4) Sebagai pembelajaran mandiri (self learning ) yaitu menyesuaikan diri dengan 

perubahan positif yang terus menerus dan berkembang dalam sepanjang 

kehidupan manusia dan masyarakat serta menyiapkan diri guna mencapai 

kehidupan yang lebih baik dimasa yang akan datang. 

5) Membangun seseorang untuk meningkatkan produktifitas individu, organisasi, 

tempat kerja, dan negara.  
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6) Mampu mengembangkan potensi, pengetahuan dan ketrampilan yang 

dimilikinya.  

e. Peran Pembelajaran  Sepanjang Hayat  

        Pendidikan sepanjang hayat diperlukan untuk meningkatkan persamaan 

distribusi pelayanan pendidikan, memiliki implikasi ekonomi yang menyenangkan, 

dan esensial dalam menghadapi struktur sosial yang berubah menjadi lebih baik 

sehingga akan menghantarkan peningkatan kualitas hidup yang baik. Gagasan 

dasarnya bahwa pendidikan harus dikonsepkan secara formal sebagai proses yang 

terus-menerus dalam kehidupan individu, mulai dari anak-anak sampai dewasa.  

        Peranan pendidikan sepanjang hayat sangatlah mempengaruhi di dalam 

kehidupan ini, dimulai dari yang terkecil hingga yang terbesar pengaruhnya. 

Pengaruh pendidikan sepanjang hayat tidak hanya di bidang pendidikan tetapi juga di 

segala bidang. Dengan demikian, pendidikan sepanjang hayat sangat  penting dan 

akan terbawa selama perjalanan hidup kita. Peranan pembelajaran  sepanjang hayat 

yaitu
79

:  

1. Pembelajaran sepanjang hayat (life long education) memungkingkan seseorang 

mengembangkan potensi-potensinya sesuai dengan kebutuhan hidupnya, sebab 

pada dasarnya semua manusia dilahirkan ke dunia mempunyai hak sama, 

khususnya untuk mendapatkan pendidikan dan  peningkatan pengetahuan dan 

keterampilannya (skill). Dengan potensi,  pengetahuan, dan keterampilan yang 

                                                           
79 Paul Lengrand. Pendidikan Sepanjang Hayat Diterjemahkan oleh: Kelompok Penterjemah 
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dimiliki tersebut dapat dikembangkan dengan baik dalam hidupnya. Potensi 

tersebut dapat mendorong manusia untuk  bekerja keras dalam menjalani hidup 

dengan pengetahuan tersebut. Manusia tidak mudah untuk dibohongi dan dapat 

melakukan  hal baru dan berguna dalam hidupanya. 

2. Melalui pemelajaran sepanjang hayat, kita dapat menemukan cara yang  paling 

efektif untuk keluar dari suatu lingkaran kebodohan dan kemiskinan.  

3. Meningkatkan produktifitas yang dimilikinya sehingga mampu 

memaksimalkan kemampuan yang dimiliki. 

4. Memelihara dan mengembangkan potensi dan sumber daya yang dimilikinya 

untuk  pengembangan dirinya sendiri maupun orang lain yang berada 

disekitarnya. 

5. Memungkinkan hidup dalam lingkungan yang lebih sehat dan menyenangkan 

karena pendidikan yang telah diajarkan kepada kita semasa muda. 

6. Pembelajaran sepanjang hayat dapat mengubah pandangan mereka yang 

semula bersikap acuh tak acuh kepada pendidikan menjadi berpikiran  positif  

yaitu dengan pendidikan mampu mengubah sikap atau karakter seseorang 

menjadi lebih baik, lebih terampil dan lebih berguna bagi keluarga dan 

lingkungan sekitarnya. Sehingga dengan pembelajaran sepanjang hayat ini kita 

bisa memperbaiki kehidupan kita menjadi lebih  baik dan sejahtera. 

7. Pembelajaran sepanjang hayat memberikan pengetahuan yang belum dimiliki 

maupun yang belum diketahui. karena di era globalisasi seperti sekarang ini, 

tampaknya dunia dilanda oleh eksplosi ilmu pengetahuan dan teknologi 
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(IPTEK) dengan berbagai produk yang dihasilkannya. Semua orang, tak 

terkecuali para pendidik, sarjana, pemimpin dan sebagainya dituntut selalu 

memperbarui pengetahuan dan keterampilannya seperti apa yang terjadi di 

negara maju. 

 

G. METODE PENELITIAN  

1. Jenis  Penelitian  

       Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk mendapatkan informasi mengenai peran 

perpustakaan umum dalam gerakan literasi informasi sebagai pembelajaran 

sepanjang hayat di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY. 

      Menurut Satori dan Komariah
80

, Penelitian kualitatif memiliki karakteristik 

dengan mendeskripsikan suatu keadaan yang sebenarnya, tetapi laporannya 

bukan sekedar laporan suatu kejadian tanpa suatu interpretasi ilmiah. Metode 

kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi 

obyek yang alamiah, dimana peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif, dan penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi. Penelitian ini berupaya memberikan gambaran mengenai peranan 

perpustakaan umum dalam gerakan literasi informasi sebagai pembelajaran 

sepanjang hayat di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY  
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2. Waktu dan Lokasi Penelitian   

       Lokasi penelitian ini adalah Balai Layanan Perpustakaan Grhatama 

Pustaka BPAD DIY yang beralamat di Jalan Janti  No. 344 Banguntapan, 

Bantul Yogyakarta. Telp (0274) 4536236, (0274) 4536233, (0274) 4536234 

Yogyakarta. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret s/d April 

2018. 

3. Subjek Penelitian 

       Menurut Lasa HS, yang dimaksud dengan subjek adalah unit tertentu atau 

objek penelitian, dapat berupa benda, kelompok orang, tempat, proses 

kegiatan, atau konsep abstrak
81

. Jadi subjek dalam penelitian ini adalah Balai 

Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY 

4. Objek penelitian  

        Penentuan objek dalam penelitian dilakukan dengan metode purposive 

sampling dan snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu ini misalnya orang tersebut dianggap mengetahui tentang informasi 

yang diperlukan dalam penelitian ini atau dengan kata lain pengambilan 

sampel diambil berdasarkan kebutuhan penelitian. Snowball sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit 
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tersebut belum mampu memberikan data yang lengkap, maka harus mencari 

orang lain yang dapat digunakan sebagai sumber data
82

.  

        Mengacu pada penjelasan di atas, penentuan informan dalam penelitian 

ini dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian 

berlangsung. Penentuan seorang informan mempertimbangkan peran dan 

tanggungjawab informan dalam posisinya berkenan dengan objek penelitian.  

5. Profil Informan  

Adapun informan dalam penelitian ini yaitu:  

a.  Kepala Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY 

Kepala Perpustakaan merupakan orang yang mengambil segala kebijaka-

kebijakan untuk berkembangnya perpustakaan. Berhubung kami tidak dapat 

melakukan wawancara dengan kepala Balai Layanan Perpustakaan 

Grhatama Pustaka BPAD DIY, maka kami diarahkan kepada Ibu  FM Sari 

Astuti, SH, MM Kepala Sub Bagian Tata Usaha. Selanjutnya informan yang 

berhasil kami wawancara Ibu Miranti Nurani SH, Kepala seksi Pelayanan 

Perpustakaan, Bapak Muhammad Rosyid Budiman, S.Si Kepala Sub Bidang 

Deposit dan Pengelolaan Bahan pustaka.  

b. Pustakawan dan Pegawai Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka 

BPAD DIY 
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       Pustakawan  dan pegawai merupakan sumber terpenting dalam 

penelitian ini karena pustakawan dan pegawai yang langsung menjadi 

pelaku dalam mengimplementasikan dan mengetahui strategi, peningkatan, 

peranan perpustakaan umum dalam gerakan literasi informasi sebagai 

pembelajaran sepanjang hayat. Sebagai informan kami mewancarai 

beberapa pustakawan dan pegawai Balai Layanan Perpustakaan Grhatama 

Pustaka BPAD DIY yang dianggap relevan diantaranya; Agustirta.S dan 

Zulfan. SIP, sebagai Pustakawan serta Khodijah SIP, Pegawai pada layanan 

koleksi Braile, Uswatun Hasanah, SIP, pegawai pada layanan serial, 

Khairun Nissa, SIP, pegawai layanan koleksi umum, Ririn Arianti pegawai 

layanan RBM dan Dwi Farah Puspita pegawai pojok baca 

c. Masyarakat atau pengguna jasa Balai Layanan Perpustakaan Grhatama 

Pustaka BPAD DIY 

        Masyarakat atau pemustaka yang merasakan langsung peranan dari 

perpustakaan dalam gerakan literasi informasi sebagai pembelajaran 

sepanjang hayat. Wawancara kami lakukan terhadap pemustaka dari 

berbagai tingkatan yaitu: (1) Ibu Yuning, pemustaka, (2) Ibu Ambarwati, 

pemustaka, (3) Bapak Budi Haryadi, pemustaka, (4) Bapak Sriyanto, 

pemustaka, (5) Bapak Hardi, pemustaka, (6) Najwa, pemustaka 

(Mahasiswa), (7) Firdayanti, pemustaka (Mahasiswa), (8) Andi Tri 

Saputra, pemustaka (Mahasiswa), (9) Fikni, pemustaka (SMA), (10) Firda, 
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pemustaka (SMA), (11) Andika, pemustaka (SD), (12) Candra, pemustaka 

(SD) 

6. Teknik Pengumpulan Data   

        Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan adalah sebagai berikut:  

a. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung di Balai 

Layanan Perpustakaan Grahatama Pustaka BPAD DIY dalam mendukung 

gerakan literasi informasi sebagai pembelajaran seumur hidup.  

b. Wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab antara pewawancara dengan informan atau orang 

yang diwawancarai. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pegawai Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY dan 

pengunjung atau masyarakat.Wawancara dengan pegawai untuk 

mendapatkan data terkait pelayanan yang ada di Balai Layanan 

Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY  faktor-faktor yang 

mendukung serta kendala yang dihadapi oleh pegawai. Sedangkan 

wawancara dengan masyarakat untuk membandingkan dengan keterangan 

dari pegawai.  

c. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

catatan-catatan atau dokumen-dokumen yang ada dilokasi penelitian atau 

sumber-sumber lain yang terkait dengan objek penelitian seperti laporan, 
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jumlah pengunjung, gambaran umum/profil Balai Layanan Perpustakaan 

Grhatama Pustaka BPAD DIY dan lain-lain.  

7. Instrumen Penelitian   

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Pedoman Observasi  

Pedoman observasi berisi butir pengamatan keadaan atau kondisi 

pelayanan serta peranan perpustakaan umum dalam gerakan literasi 

informasi sebagai pembelajaran sepanjang hayat. Pedoman observasi 

digunakan untuk mencari data tentang papan petunjuk, sarana dan 

prasrana,  dan kegiatan  yang dilakukan di Balai Layanan  Perpustakaan 

Grhatama Pustaka BPAD DIY.  

b. Pedoman Wawancara  

Pedoman wawancara berisi butir pertanyaan secara terstruktur yang 

ditanyakan kepada informan dari pegawai dan masyarakat tentang peranan 

perpustakaan umum dalam gerakan literasi informasi sebagai 

pembelajaran sepanjang hayat di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama 

Pustaka BPAD DIY pedoman dokumentasi adalah data-data yang 

diperoleh peneliti di balai layanan perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD 

DIY.  
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                          Table 1. Kisis-Kisi Pedoman Wawancara 

No Masalah Teori/Konsep Elemen teori 

1. Perpustakaan 

dan 

Perananya 

1. Perpustakaan sebagai 

sarana penunjang 

pendidikan  

 

 

 Kebijakan koleksi 

bahan pustaka 

 Ketersedian bahan 

koleksi yang sesuai  

 kemudahan akses 

untuk masyarakat 

 2. Perpustakaan sebagai 

tempat rekreasi 

 

 Fasilitas 

pendukung 

 Wahana rekreasi 

 Kenyamanan yang 

diberikan 

 3. Perpustakaan sebagai 

promosi dan  

pengembangan minat 

baca 

 

 Sarana-prasarana 

minat baca 

 Manfaat yang 

dirasakan 

 Kenyamanan yang 

diberikan 

 4. Perpustakaan sebagai 

lembaga pendidikan 

nonformal 

 Pendidikan life 

skill 

 Pendidikan usia 

dini 

 Pemberdayaan  

2. Gerakan 

Literasi 

Informasi 

5. Layanan anak 

6. Perpustakaan keliling 

7. Pojok baca 

8. Rumah belajar modren  

 Kebikajakan 

koleksi pustaka 

 Tujuan layanan 

 Manfaat layanan 

 Fasilitas layanan   

 Prosedur layanan 

 Tanggapan 

pemustaka  

3. Pembelajaran 

Sepanjang 

Hayat 

1. Faktor penentu 

pembelajaran sepanjang 

hayat 

 

 Minat baca 

 Motivasi belajar 

 Kesadaran diri  
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8. Teknik Analisis Data   

        Analisis data bertujuan untuk mengantisipasi apakah fokus atau topik 

penelitian akan terus dilanjutkan atau akan diperbaiki karena pertimbangan 

esensial dan fenomena yang mendesak untuk dicarikan solusinya. strategi 

analisis data yang digunakan yaitu
83

:  Model Miles dan Huberman, analisis 

data penelitian kualitatif melalui teknik pengumpulan data interviu, observasi, 

kutipan. Melalui tahap reduksi data, data display dan verifikasi data. 

        Dalam penelitian ini penulis mengunakan teknis analisis data kualitatif. 

Penelitian ini mengunakan secara menyeluruh data dengan cermat mengenai 

peranan perpustakaan umum dalam gerakan literasi informasi sebagai 

pembelajaran sepanjang hayat di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama 

Pustaka BPAD DIY. Adapun langkah-langkah atau tahap-tahapan dalam 

analisis data adalah sebagai berikut:  

a. Pengumpulan data  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data.  

b. Reduksi data  

Reduksi data akan di lakukan dengan cara membuat abstraksi data, jadi 

setelah membaca, mempelajari dan menelaah data, penulis akan 

merangkum data inti dengan tetap menjaga validitas dan obyektifitas data.  

                                                           
              

83
 Muri Yusuf, metode penelitian kuantitatif, kualitatif dan gabungan (Jakarta: Pernadamedia 

grup, 2015), 402-408. 
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c. Interpretasi data  

Langkah ini pada dasarnya tidak berbeda jauh dengan langkah kedua. 

Dalam tahap ini membutuhkan kecermataan dan konsentrasi sehingga 

dapat menghasilkan interprestasi yang sesuai dengan tujuan penelitian.   

d. Penarikan kesimpulan   

Dilakukan dengan menarik kesimpulan yang menerangkan  secara ringkas 

tentang hasil penelitian serta solusi yang akan di tawarkan jika ditemukan 

hal yang baru. 

9. Teknik Keabsahan Data   

       Penelitian ini menggunakan teknik keabsahan data yaitu triangulasi 

metode dan triangulasi sumber. Teknik triangulasi metode dilakukan dengan 

membandingkan dan mengecek antara data hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dikategorikan valid apabila data hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi tersebut tidak bertentangan dan menunjukkan kesamaan arti 

dan makna. Triangulasi sumber berarti membandingkan data yang diperoleh 

melalui wawancara dari informan penelitian yang satu dengan yang lain, yaitu 

hasil wawancara dari pengunjung/pengguna jasa dan pegawai Balai Layanan 

Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY. Dengan demikian, data yang 

diperoleh dapat dipercaya dan diakui kebenaranya. 
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10. Sistematika Pembahasan 

       Penelitian ini terdiri dari empat bab yang terdiri dari pendahuluan, kajian  

pustaka, metodologi serta pembahasan dan  penutup. Secara singkat, ke empat 

bab tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 

BAB I 

Dalam bab ini peneliti menguraikan latar belakang penelitian, serta fokus 

penelitian tujuan serta kegunaan penelitian ini. Latar belakang akan membahas 

mengenai seluk beluk masalah serta fenomena yang terjadi di lapangan, 

sehingga memperkuat alasan mengapa fenomena tersebut harus diteliti. 

Sedangkan fokus penelitian akan menjelaskan  ruang lingkup dan batas-batas 

penelitian. Kemudian, tujuan dan kegunaan disajikan sebagai dasar kebutuhan 

penelitian yang dilakukan, metode penelitian yang digunakan serta sistematika 

pembahasan. 

BAB II  

Pada bagaian ini, akan mengulas secara rinci terkait gambaran umum tempat 

penelitian yang berkaitan dengan sejarah berdirinya, visi dan misi organisasi, 

tugas dan tanggungjawab, struktur organisasi dan koleksi yang ada di 

perpustakaan.  

BAB III  

Bab ini merupakan inti dari penelitian ini, yang merupakan hasil dari penelitian 

dan analisis dilapangan, yang akan memaparkan beragam temuan serta fakta 
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yang terjadi di lapangan. Melalui data-data yang diperoleh dengan metode 

penelitian kualitatif ,  

BAB IV  

Pada bagian ini akan dipaparkan kesimpulan dari penelitian, selain itu bab ini 

juga akan memberikan saran untuk penelitian berikutnya serta saran kepada 

lembaga atau tempat penelitian dilakukan, sehingga memiliki manfaat secara 

praktis pula 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

       Gerakan Literasi Informasi adalah suatu upaya mengenalkan informasi kepada 

masyarakat untuk memberantas buta aksara dengan berbagai kegiatan  yang harus 

dikemas secara menarik dan dilengkapi fasilitas yang dapat menunjang semua 

kebutuhan akses informasi secara cepat, efisien, dan akurat. Gerakan literasi 

informasi juga berupaya menyebar luaskan pengetahuan dengan cara melibatkan 

seluruh lapisan masyarakat dengan metode yang disesuaikan dengan keadaan 

masyarakat pengguna. Hal yang tidak kalah penting dalam mendukung gerakan 

literasi informasi adalah adanya pendidikan pemakai di perpustakaan, agar segala 

sesuatu yang mengenai seluk-beluk perpustakaan dapat diketahui dan dimanfaatkan 

dengan sebaik-baiknya oleh pemustaka.  

        Pendidikan pemakai merupakan suatu proses dimana pengguna perpustakaan 

untuk pertama kali diberi pemahaman dan pengertian sumber-sumber perpustakaan, 

termasuk pelayanan dan sumber-sumber informasi yang saling terkait, bagaimana 

menggunakan sumber-sumber tersebut, bagaimana pelayanannya dan di mana 

sumbernya. Pendidikan pemakai bertujuan untuk mengenalkan pengguna akan 

keberadaan perpustakaan dan layanan apa saja yang tersedia di perpustakaan juga 

memungkinkan pengguna mempelajari secara umum bagaimana menggunakan 

perpustakaan, jam buka, letak koleksi tertentu dan cara meminjam koleksi 

perpustakaan 
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        Untuk memasyarakatkan perpustakaan maka pentingnya promosi agar 

perpustakaan dikenal, diketahui keberadaanya dan dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Promosi juga berperan sebagai sumber informasi, untuk meyakinkan, memberikan 

kesan dan sebagai alat komunikasi pihak perpustakaan dengan pemustaka. Dengan 

adanya promosi kegiatan dan program perpustakaan akan lebih dikenal. Promosi 

dapat dilakukan dengan menggunakan media cetak dan elektronik namun, di era saat 

ini, promosi akan jauh lebih efektif jika dilakukan dengan media sosial karena 

dampaknya sangat cepat dan terasa. Promosi yang dilakukan oleh Balai Layanan 

Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY meliputi berbagai kegiatan yang sedang 

dan akan dilakukan oleh perpustakaan biasanya melalui media sosial, tujuanya agar 

masyarakat antusias dalam mengikutinya, misalnya pameran, bazar buku, perlombaan 

karya tulis dan cerita ditingkat anak-anak maupun dewasa dalam menyambut hari 

buku nasional. promosi juga menampilkan kegiatan-kegiatan layanan berupa fasilitas, 

koleksi buku, layanan bermain anak dan wahana rekreasi yang menjadi andalan 

perpustakaan.  

        Melalui perpustakaan keliling sebagai pelayanan perpustakaan umum yang 

fungsinya melayani masyarakaat yang belum terjangkau, dan di lokasi tersebut belum 

didirikan perpustakaan. Dalam upaya pemerataan informasi, Balai Layanan 

Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY mengadakan layanan perpustakaan 

keliling. Manfaat perpustakaan keliling bagi masyarakat antara lain dapat 

menyediakaan bacan-bacaan ringan tetapi bermutu misalnya bacaan fiksi, nonfiksi, 

majala dan lain sebagainya. Perpustakaan keliling  beroprasi bukan hanya di sekolah-
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sekolah namun, juga di tempat umum seperti pasar, lembaga permasyarakatan, panti 

asuhan dan lain-lain. Untuk memperluas jangkauan dalam melayanai minat baca 

masyarakat. 

         Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY bekerja sama 

dengan dengan beberapa instansi dengan mendirikan pojok baca. Layanan pojok baca 

didesain untuk memenuhi ruang publik dengan aktivitas membaca, tentu dengan 

tujuan membudayakan kegemaran membaca  dengan memberikan sarana 

perpustakaan yang terjangkau dan bermutu di tempat-tempat umum. Adanya layanan 

jurnal elektronik tentunya sangat membantu khususnya bagi pemustaka yang ingin 

menambah wawasanya dalam penulisan karya tulis ilmiah dan mendapatkan ilmu dan 

informasi yang up to date melalui koleksi dan informasi dalam bentuk metadata. 

        Dalam bentuk pembelajaran sepanjang hayat,  Balai Layanan Perpustakaan 

Grhatama Pustaka BPAD DIY memberikan layanan kepada masyarakat (pemustaka) 

berupa pembelajaran yang sifatnya berkesinambungan dengan tingkat pemustaka 

yang memenfaatkan perpustakaan Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka 

BPAD DIY mulai dari anak-anak, remaja, dan orang dewasa. Layanan yang diberikan 

berupa layanan anak, layan anak merupakan tempat belajar sambil bermain bagi anak, 

untuk menanamkan kegemaran menbaca sejak dini dan bagaimana generasi muda 

mencintai perpustakaan, buku, dan hal-hal positif yang ditanamkan dari perpustakaan. 

Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY memiliki layanan khusus 

untuk anak-anak, yang mana anak-anak bebas bermain, berkreasi dan mendapatkan 

edukasi di perpustakaan dengan berbagai wahana permainan dan koleksi buku untuk 
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anak-anak, seperti adanya ruang bermain anak, ruang mendongeng, ruang musik, 

taman air (paludarium), wahana 6 dimensi, ruang audio visual. Semua fasilitas 

tersebut sebenarnya sebagai sarana merangsang minat anak-anak untuk datang dan 

mencintai perpustakaan, karena perpustakaan merupakan tempat yang mengasyikan 

dan tempat yang nyaman untuk belajar dan mendapatkan pengetahuan. Pada 

prinsipnya semua pelayanan perpustakaan untuk anak bertujuan mendekatkan anak-

anak pada minat baca. Sehingga koleksi dan program-program untuk 

mengembangkan keterampilan membaca dan menulis disemua kelompok usia. 

        Rumah Belajar Modern adalah wahana belajar bagi masyarakat yang merupakan 

bentuk pengembangan pelayanan perpustakaan. Perpustakaan berbasis kreativitas, 

tentu sangatlah tepat bagi masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan karena hal ini 

memang yang mereka butuhkan. Tidak ada kesempatan untuk membaca buku karena 

aktifitas yang sibuk sepanjang harinya dalam bekerja, dengan adanya pelatihan atau 

penyuluhan lebih mudah dipahami. Pemberdayaan masyarakat melalui program 

kreativitas dilakukan melalui pemberian berbagai macam kreativitas yang bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan dan wawasan masyarakat agar lebih mandiri. 

Adapun jenis pelatihan kreativitas yang pernah diajarkan meliputi, pelatihan kreasi 

kain flanel, pelatihan pembuatan sepatu rajut, pelatihan pembuatan tanaman hidrogel, 

dan pelatihan membatik. Pesertanya merupakan masyarakat sekitar atau masyarakat 

yang mendaftarkan diri melalui pemberitahuan sebelumnya. 

        Peranan perpustakaan umum dalam gerakan literasi informasi sebagai 

pembelajaran sepanjang hayat yaitu peranan yang dilakukan perpustakaan dalam 
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menumbuhkan minat baca masyarakat meliputi. Perpustakaan sebagai promosi minat 

baca, Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY berperan dalam 

mempromosikan dan menumbuhkan minat baca pada masyarakat, dengan 

memberikan layanan pojok baca, merupakan layanan dengan sistem jemput bola, 

yang mana perpustakaan berusaha mendekatkan diri kepada masyarakat ditengah-

tengah aktivitas yang sibuk, untuk  menyempatkan diri membaca. Layanan pojok 

baca terletak ditempat-tempat umum dengan tujuan untuk menghilangkan kebosanan 

dalam menunggu atau beristirahat. Dengan adanya pojok baca diharapkan akan 

timbul budaya baca masyarakat, sehingga membaca dan memperoleh informasi 

menjadi kebutuhan pokok yang harus dipenuhi. Layanan perpustakaan keliling 

merupakan layanan perpustakaan yang berperan memberikan layanan perpustakaan 

ditempat umum, sekolah  dan daerah terpencil yang tujuanya bagaimana 

mendekatkan perpustakaan kepada masyarakat. Balai Layanan Perpustakaan 

Grhatama Pustaka BPAD DIY sudah berupaya menyediakan sarana-prasarana dalam 

menunjang promosi minat baca masyarakat berupa layanan, layanan prima, fasilitas, 

dan kenyamanan. 

        Perpustakaan sebagai  pembelajaran informal dan nonformal,  pendidikan 

informal dan nonformal yang berlangsung di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama 

Pustaka BPAD DIY diantaranya meliputi Pendidikan anak usia dini, Pendidikan 

kecakapan hidup (life skill), Pendidikan pemberdayaan perempuan. pendidikan 

informal dan nonformal menjadi alternatif untuk mengembangkan diri,  yang 

cenderung tidak dibatasi oleh usia, melainkan berlangsung sepanjang hayat 
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        Sebagai sarana penunjang pendidikan dan sumber informasi , Balai Layanan 

Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY berperan memberikan layanan yang 

sebaik-baiknya dengan konsep kemudahan dalam penelusuran (OPAC), layanan free 

wifi yang dapat diakses di mana saja dan koleksi bahan pustaka yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat pengguna. Dalam mendukung gerakan literasi informasi 

sebagai pembelajaran sepanjang hayat, Balai Layanan Perpustakaan Grhatama 

Pustaka BPAD DIY memfasilitasi dan mendukung pembelajaran masyarakat sekitar, 

agar masyarakat tertarik terhadap perpustakaan  maka segala kondisi, layanan, dan 

koleksinya dapat memenuhi keinginan dan kebutuhan masyarakat untuk belajar dan 

merasakan kenyamanan di dalamnya.  Dengan harapa masyarakat dapat merasakan 

manfaat keberadaan perpustakaan umum sebagai bagian dari universitas rakyat.  

        Perpustakaan sebagai wahana rekreasi, kehadiran fungsi rekreasi ini diharapkan 

membawa kesan yang baik bagi para pemustaka, pemustaka tidak hanya gembira 

berhasil menggali informasi, tapi juga merasa nyaman, gembira, senang, terhibur, 

segar, dan mempunyai kenangan berkunjung ke perpustakaan bahkan dapat mengajak 

orang lain untuk datang ke perpustakaan. Balai Layanan Perpustakaan Grahatama 

Pustaka BPAD DIY, berupaya mewujudkan bagaimana perpustakaan sebagai tempat 

rekreasi dan sekaligus tempat belajar dengan memberikan pelayanan yang sebaik-

baiknya kepada pemustaka. Untuk itu balai layanan perpustakaan Grhatama Pustaka 

BPAD DIY memfasilitasi pemustaka dengan wahana permainan bagi anak, kafetaria, 

digital library,  taman baik yang ada di luar maupun di dalam, gazebo, layanan free 

wifi dan desain gedung yang fasionable. 
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        Sebagai aspirasi budaya, sebagai perpustakaan umum, Balai Layanan 

Perpustakaan Grhatama pustaka BPAD DIY ikut serta dalam melestarikan nilai-nilai 

budaya nusantara, baik dengan berupaya mengumpulkan, mengoleksi, melestarikan  

dan mengelolanya. Sehingga dapat dimanfaatkan oleh pemustaka dalam mengenali 

budaya bangsanya  dan merupakan  informasi yang sangat berharga bagi generasi 

mendatang. Melalui Center of Excellence (CoE) merupakan layanan perpustakaan 

yang memberikan informasi mengenai budaya lokal nusantara, khususnya budaya 

jawa. Layanan ini dapat diakses melalui website perpustakaan  atau dapat mencari 

bahan koleksinya pada layanan serial lantai tiga Balai Layanan Perpustakaan 

Grhatama Pustaka BPAD DIY. 

 

B. SARAN 

      Perpustakaan umum, atau dikenal dengan perpustakaan masyarakat adalah 

lembaga pendidikan bagi masyarakat umum dengan menyediakan berbagai informasi, 

ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya, sebagai sumber belajar untuk memperoleh 

dan meningkatkan ilmu pengetahuan bagi seluruh lapisan masyarakat. sebagaimana 

keresahan yang diungkapkan oleh bapak Blasius Sudarsono, yang mana perpustakaan 

hanya dinikmati oleh kalangan terpelajar mungkin ada benarnya. Jika kita melihat 

perpustakaan yang ada maka, akan banyak dikunjungi oleh pelajar, mahasiswa, dan 

pengajar. Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY yang mana 

merupakan  perpustakaan umum terbuka untuk semua lapisan masyarakat.  
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1. Masyarakat belum memanfaatkan perpustakaan secara optimal, Untuk itu upaya 

gerakan literasi informasi harus lebih gencar dilakukan di Yogyakarta khususnya 

dan Indonesia umumnya. Oleh karena itu, dalam menumbuhkan budaya baca  

masyarakat dan literasi informasi masyarakat dibutuhkan program-program yang 

langsung bersentuhan dengan masyarakat menengah ke bawa yang kurang 

beruntung dalam mengenyam pendidikan formal. 

2. Pendidikan pemakai di Balai Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD 

DIY perlu disosialisasikan mungkin dalam bentuk video singkat tentang 

bagaimana  mengekspos seluk-beluk perpustakaan agar masyarakat awam tidak 

sungkan untuk berkunjung.  

3. Sebagai ruang publik yang sangat vital bagi masyarakat seharusnya Balai 

Layanan Perpustakaan Grhatama Pustaka BPAD DIY dapat membuka layanan 24 

jam, mungkin dengan sistem shift, agar masyarakat dapat memanfaatkan 

perpustakaan secara maksimal. 

4. Dalam hal promosi perpustakaan perlunya adanya  media informasi tercetak 

seperti seperti newsletter, bulletin atau terbitan khusus perpustakaan, sebagai 

sarana mengenal lebih dekat perpustakaan Grahatama Pustaka dan  juga menjadi 

corong bagi promosi perpustakaan agar lebih lengkap ada bentuk tercetak dan ada 

dalam bentuk digital yang pada hakikatnya saling mendukung. 

5. Sebagai pendukung pembelajaran sepanjang hayat Balai Layanan Perpustakaan 

Grhatama Pustaka BPAD DIY bisa mengambil konsep pusat kegiatan belajar 
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masyarakat dengan menyediakan lebih banyak koleksi yang berkaitan dengan 

teknologi terapan, budidaya, keterampilan usaha dan bisnis.  

6. Juga mengembangkan perpustakaan yang ramah bagi penyandang disabilitas 

dengan mengikuti standard IFLA. 
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